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KATA PEHGANTAR 

Puji syukur kehadirat Allah SWT. atas segala lim­

pahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat me ­

nyelesa ikan laporan ini dengan baik. 

Kegiatan koasjstensi di Tam a n Ternak Pendidikan di 

desa Tanjung Kecamatan Kedomea n Kabupaten Gresik yang 

dimulai sejak t anggal 26 Oktober - 21 November 1992 ini 

dirasakan banyak sekali manfaatnya bagi penul is sehingga 

dapat menambah wawasan di bidang kedokteran hewan serta 

dapat menjadi bekal yang berguna bagi penulis kelak 

sebagai dokter hewan. 

Dengan rasa hormat, pada kesempatan ini penulis 

mengucapkan banyak terima kasih kepada 

1 . Bapak penanggungjawab Taman Ternak Pendidikan Fakul­

tas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. 

2. Bapak dosen pembimbing YRng bertugas di Taman Ternak 

Pendidikan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 

Airlangga. 

3 . Semua pihak yang turut membantu dalam menyelesaikan 

laporan ini. 

Penulis menyadari bahwa penulisan laperan ini masih 

belum sempurna. 

dapat bermanfaat 

Pendidikan. 

Walaupun demikian semega laperan ini 

bag i penge mbangan Taman Ternak 

Surabaya, Maret 1993 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Progam ko-asistensi merupakan kegiatan yang harus 

diikuti ole h mahasiswa kedokleran hewan sebagai s yar at 

untu k memperoleh gelar dokter hewan. Program ini diha­

rapkan dapat me nce t ak lulusan yang berkualitas tinggi 

dengan kemampuan ilmu dan ketrampilan di Iapangan yang 

dapat diandalkan . 

Salah satu kegiatan ko-asis tensi tersebut adalah 

tugas di Taman Ternak Pendidikan. Taman Ternak Pen-

didikan ini bertempat di desa Tanjung - Kecamatan Keda­

mean Kabupat en Gresik Jawa Timur. Ternak-te rn ak yang ada 

disini adalah ternak yang s udah biasa dipelihara di 

masyarakat deng an pemeliharaan secara intensif yang 

meliputi sapi perah , sapi potong, domba, ayam peteIur, 

a yam pedaging dan itik . Selain itu Taman Ternak Pen­

d idikan juga men gembangkan prog ram pengabdian masyarakat 

terutama te rhad ap rnasyarakat di sekitarnya. Program 

pengabdian 

nyulu han 

masyarakat ini dirnulai dengan memberi pe­

percont ohan pemeliharaan ayarn buras dan pemba-

gian paket kredit ayam buras pada Karang Taruna desa 

Tanjung, kecamatan Kedamaian Gresik. 

Selama melakukan ko-asistensi di Taman Ternak Pen­

didikan diharapkan mahasiswa dapat menambah abilitas 

maupun personali tasnya dengan rnelihat secara langsung dan 

melaku kan praktek managemen ter hadap berbagai macam 

ternak yang ada didalamnya. Dalam hal i ni mah~siswa juga 
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melakukan kegiat an p en d idikan simu l as i managemen peterna­

kan yang masing-masing mahasis wa menduduki suatu peran 

( jabatan ) sesuai d engan s tr u ktur organisasi perusahaan 

peternakan yang benar. Di s i ni mahasiswa seo lah-olah 

memegang suatu jabatan yang sebe n a rnya sehingga harus 

mengetahui sega l a sel lJk - belllk ma s a l ah yang menjadi tang­

gung jawabnya. Per an te r sebut bisa sebagai direktur 

utama, direktur, sekretaris, bend ahara maupun manager. 

Hal seperti ini memang p er l u l ati ha n dan persiapan sedini 

mungkin mengingat pad a akhirnya mahasiswa akan terjun di 

masyarakat dan berhadapan l angsung d engan berbagai masa­

lah yang ber kait an den g an masalah menejemen peternakan 

serta melaksanakan 

tingkatan, 

tertinggi . 

dari 

peran manager dalam bermacam-macam 

tingkatan rendah sampai tingkatan 



BAB II 

PROGRAM PEHGELOLAAH 

Peternakan Sapi Perah 

Jenis dan jualah 

Je n is s api pera h yan~ dipel ihara ada lah Friesian 

Holstein ( FH) sejumlah 9 ekor dengan per incian 4 ekor 

sapi betina dewasa berproduksi, 2 ekor sapi betina dewasa 

tidak berproduksi , 

jantan de wasa. 

2 ekor sapi dar a dan 1 ekor sapi 

Sisle. perkandangan dan p e mel iharaan 

Kandang dibuat secara permanen dengan luas 3,75 

meter persegi untuk tiap ekor sap i, atap terbuat dari 

asbes gelombang, lantai dari semen, tempat pakan dan ' 

minum be r bentuk palung yang terbuat dari semen . Lantai 

kandang dibuat agak miring menuj u saluran pembuangan . 

Kandang ber~if at terbuka dan sap i dipelihara secara 

intensif dengan sistem tail to tail . Bagian tengah 

kandang terdapat salur a n pe n, buangan untuk memudahkan 

pembersihan ko t oran. 

Higiene dan sanitasi lingkungan 

Kesehatan dan ke be rsi han lingkungan benar-benar 

diperhatikan. Tempat pembuangan ketoran cukup jauh dari 

kandang, aliran saluran pembuangan lanca r dan dapat 

dimungkinkan ter hinda r adanya e ndapan ke teran atau sisa-



sisa makanan. Cukup tersedia air bersih dan 

udara cukup. Kandang tidak terl alu lembab dan 
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sirkulasi 

'terhindar 

adanya genangan air dan kotora n ya ng me numpuk terlalu 

banyak . 

Siste. peaberian pakan dan pe.erahan 

Pa kan un tuk sapi perah terdiri atas hijauan/ rumput 

dan konsentra t . Seekor sapi pe r ah induk untuk kebutu han 

hidup 

yaitu 

berat 

pokokn ya dalam seha ri memakai perhitungan kasar 

sebe sa r hjjauan 101 dan konsentr at 0, 5 - 1X dari 

badan, sedangkan untuk induk yang sedang laktasi 

perlu penambahan 0,4 k i l ogram konsentrat untuk setiap 

liter air sus u yang dihasilkan . Rumput d iberikan tiga 

kali sehari dan konsen trat dua kali sehari . 

Pemerahan dilakuk an dua ka l i se hari yaitu pada pagi 

dan sore. Hal-hal yan g diperhatikan dalam pemerahan 

adalah kebe r siha n kand ang dan s api i t u sendiri, se l a i n 

itu pemerahanny a ha rus tuntas . Tempa t pen ampungan air 

susu berupa kont ainer yang terbuat dari l ogam tidak mudah 

berkarat dan ben ar-benar bersih. 

Siste. kesehatan 

Perhati an terhadap adanya kasus- kasus reproduks i dan 

kont r ol kesehatan d ilaku kan secar a rutin dan seksama. 

Pemeliharaan kesehatan ambing dijalankan dengan cara 

perlakuan diberi vase lin pada masing-masing puting 



5 

sebelum dilakukan pemerahan untuk mempermudah proses 

pemerahan dan men gurangi trauma akibat pemerahan . 

Recording 

Tiap ekor sapi diberi nomor telinga untuk identitas­

nya, pencatatan inseminasi buatan dan status reproduksi-

nya. Selain itu perlu dilakuk an pula pencatatan terhadap 

hasil produksi air susu , pedet , ind uk tua afkir, 

produktif dan jum lah pakan. 

Peternakan Sapi Potong 

Sapi potong yang dipelihar a berjumlah 11 

induk 

ekor 

yaitu 4 ekor sapi bet ina de wasa, 4 ekor sapi jantan 

dewasa , 2 ekor dara dan 1 e ko r pedet betina. Jenis yang 

ada yaitu Brangus, FH dan Australia. 

Siste. peaeliharaan dan perkandangan 

Ukuran kandang untuk tiap ekor sapi seluas 3,75 

meter persegi, keadaan kandang permanen, atap terbuat 

dari asbes gelombang dan berlantai semen. Temp.t pakan 

ber bentuk palun g te r buat dari semen sedangkan temp at 

mi num terbuat dari ban mobi l bekas . Lantai kand ang 

dibu a t agak mi ring menuju ke saluran pembuangan. Sapi 

dipelihara secar a intensif pacta kandang berctinding terbu­

ka dengan sis tem paralel ( Tail to tail atau Head to 

head). 
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Higiene dan sanitasi 

Aliran saluran pembuangan Iancar. Tersedia cukup 

air bersih dan sirkulasi udara baik. Kandang tidak 

Iembab dan diu sa hakan sedapat mungkin air hujan tidak 

dapat masuk. Kebersih an kandang dan Iingkungan kandang 

harus tetap dijaga, dihindarkan adanya tumpukan kotoran 

. .. 
ataupun Slsa- Slsa makanan yang dapat mengundang datangnya 

Ialat ataupun serangga Iain nya. 

S i stea Peaberian Pakan 

Kebutuhan pakan untuk seekor sapi potong dapat 

menggunakan h i tungan kotor yang terdiri atas hijauan 10% 

dan konsentr a t 0,5 -1 % dari berat b~dan setiap hari. 

pemberian rumput dilakukan 3 kali sehari sedangkan kon-

sentrat hanya diberikan 1 kali sehari. Air minum diberi-

kan 3 kali sehari. 

Record i ng 

Pencatatan yang periu dilakukan pada peternakan sapi 

potong adalah tingkat kenaikan be rat badan dan jumlah 

pakan yang dikonsumsi untuk menge tahui tingkat konversi 

pakan. Hal tersebut perlu dilakukan untuk meningkatkan 

efisiensi produksi dan pengembangannya . 

Pertambahan berat badan diperiksa sebulan sekali dan 

pemeriksaan kesehat an dilakukan secara rutin. 
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Peternakan Doaba 

Jumlah domb a y ang di peliha ra di Taman Ternak Pendi­

dik a n adalah 1 eko r domba jantan de wasa dan 8 ekor domb a 

bet in a dewasa. 

Sistea peaeliharaan dan perkandangan 

Kandang dibangun seeara permanen dengan sistem 

panggung, atap dari a s bes gelombang, dinding dari papan . 

Ruangan kandang dibagi menjadi 4 bagi an yaitu satu 

bag ian un t uk kamb i ng , satu bagian untuk ruang isolasi 

kambing, satu b a gian untuk doruba dan satu bagian untuk 

ruang isolasi domba. Tempat pakan terbuat dari papan 

berbentuk palung diluar dinding kandang, sedangkan temp a t 

min um t e rbuat da ri ban mobil be kas. Luas kandang. yang 

dibutuhkan untuk tiap ekor kambing seluas 1,5 meter 

persegi. Pemeliharaan dilaku kan seea r a intensif, namun 

sesekali domba digembalakan selama kurang lebih 1 jam 

pada sore hari. 

Sis tea peaberian pakan 

Paka n untuk domba tidak berbeda dengan ruminansia 

lainnya. Kebu tu han hi jauan se b esa r 10 perse n dan konsen­

trat 0,5 -1 per se n d ari berat badan. 

Higiene dan sanitasi 

Lantai kandang harus kering dan sedapat mungkin 

dih indarkan adanya ko toran dan sisa-sisa makanan yang 



menumpuk. Sinar matahari dapat masuk dengan 

hingga kandan g tidak l embab , si rku lasi udara 
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cukup se­

berjalan 

lan car dan apabila huj an airnya tidak masuk ke dalam. 

Kesehatau bevan dan recording 

Hal- hal yang diperhatikan pada peternakan 

adalah tingkat pe rtambahan berat badan tiap ekor, 

kambing 

jumlah 

kelahiran anak dan kondisi umum dari ternak itu sendiri. 

Peternakan Itik Petelur 

Jenis dan jualah 

Jenis itik yang dipelihara ada l ah itik Hojosari 

sej umlah 40 ekor . 

Sistea peaelibaraan dan perkandangan 

Bangunan kandang dibuat pe rmanen dengan lantai tanah 

yang diberi panggung bambu pada tepi-tepi kandang . 

Tempat pakan te r bu at dari bak-bak plasti k dan tempat 

minu m terbuat dari ban mobil be kas yang diletakkan pada 

lanta i kandang . Itik dipelihara dengan sistem intensif . 

Sistea pe.oerian pakan dan pengaabilan telor 

Kebutuhan pa kan untuk mas a starte r (satu hari - dua 

bulan) meliputi : unmr 1 -15 hari berupa 12 gram nasi 

basah ditambah 8 konsen trat untu k t iap ekor itik dalam 

sehari. Umur 15 -30 hari paka n berupa 15 gram katul dan 
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10 gram konsentr at untuk tiap ekor dalam sehar i. Umur 30 

60 hari dalam se hari dibutuhkan 30 gram katul dan 20 

gram konsentrat untuk tiap ekor itik. 

Hasa gr owe r (2 -5 bulan) tiap ekor membutuhkan 4 0 

g r am jagung dan 20 gram konsentrat dalam sehari . 

Masa layer ( 5 bulan ke atas) terdiri atas 60 

katul, 60 gram jagung dan 30 gram konsentrat untuk 

ekor dalam satu hari. 

gram 

tiap 

Pember ian pakan dilakukan 2 kali sehari pada pagi 

dan sore. Persediaan air minum harus cukup melimpah. 

Pengambi lan telu r dilakukan satu kali sehari pada sore 

har i . 

~ontrol kesehatan hewan dan recording 

Vaks inasi ND dilakukan pada DOD yang akan digunakan. 

Kontro l kesehatan dilakuk on secara rutin dan apabila ada 

itik yang tampak sakit segera dipisahkan dari ke l ompok­

nya . Sedapat mungkin dicegah agar t i kus tidak dapat 

masuk ke dalam kandang. Pencatatan yang perlu dilakukan 

adalah terhadap hasil produksi telur, jumlah pakan yang 

dikonsumsi dan ada tid akn ya kematian. Hasi l sampingan 

dari peternakan itik petelur ini ada lah pupuk kandang. 



Peternakan Ayaa Petelur 

Jenis dan jualah 
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Ayam pete l ur produktif yang dipelihara adalah jenis 

AA Brown sej um lah 54 ekor dan jenis Hareo sejum1a h 134 

ekor serta ayam grower sejumlah 70 eko r jenis Hareo. 

Sistea peaeliharaan dan perkandangan 

Kandang dibangun permanen, lantai terbuat dari semen 

dan dinding dari kawat anyaman yang sebagian ditutup 

plastik . Atap kandang terbuat dari asbes gelombang . 

Kandang unt uk l ayer menggunakan sistem baterai bertingkat 

tiga t e rbuat dari bambu dan kayu . Ukuran kandang bate r ai 

tersebut adalah 40 em X 30 em X 30 em untuk tiap ekor. 

Tempat pakan berbentuk saluran nlemanjang terbuat dari 

bambu atau kayu dan tempat minum juga berbentuk salu r an 

memanjang terbuat dari pipa paralon yang dibelah . Lantai 

kandang dibuat agak miring ke depan sehingga memungkinkan 

telur dapat menggelindin g ke luar menuju tempat penampun­

gan telur . Kandang untuk DOC dan ayam grower menggunakan 

sistem litter. 

Higiene dan sanitasi 

Lantai kandang dibersihkan satu minggu sekali. Tempat 

kotoran ayam ditaburi kapur. Tempat minum tiap hari 

dibersihkan. Kandang tidak bo1eh terla1u 1embab, sinar 

matahari dapat masuk dengan baik dan sirkulasi udara 

berjalan lanear . 
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Siste. peaberian pakan dan peng aabilan t e l ur 

Kebutuhan pakan unt uk se ratu s e kor dalam sehari 

sejumlah : 

Umur satu hari - Minggu pertama .. . .. ....... . . 5 kilogram 

Minggu Ke-2 .. ... . . .... ... . . .. . .... ... .... . . .. . 10 kilogram 

Hinggu ke-3 ...... . ... . ............. . ......... . 15 kilogram 

Hinggu ke - 4 sampa i ke-7 .. . ............. . . .. . . . 20 kilogram 

Hin ggu ke-8 ..... .. . .... . . . ...... . . . .... . .. . . . . 40 kilogram 

Hinggu ke-9 sampai ke 12 .... . ... . .. . .. . . .. . .. . 6 kilogram 

Hinggu ke-13 s ampai ke 16.. . .. . .. . . .... . . . ... 9 kilogram 

Hasa produks i ... ............................. 11 kilogram 

Pengambilan telur dilakukan dua ka li sehari pada siang 

dan sore hari. 

Siste. kesehatan dan record i ng 

Program penge nd a li an pen ya kit ND dilakukan pad a 

anak-ana k ayam umur 4 hari dan diulang pada minggu ket i ­

ga, minggu kedu a belas dan diu lang tiap tiga bulan . 

Disamping itu juga dilakukan pencegahall terhadap koksidi -

osis. 

Pencatatan dilakukan secara rutin dan seksama ter ha ­

dap hasil produksi telur, jumlah ayam produktif, pakan 

yang dikonsums i , program va ksinasi serta ada tidaknya 

kejadian penyakit dan kematian ternak. 



Peternakan Ayaa Pedaging 

Jenis dan jualah 
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Jenis ayam pedaging yang dipe lihara adalah strain AS 

sejumlah 298 ekor (umur 2 minggu ) da n 295 ekor (u mur 5 

minggu). 

Sistea peaeliharaan dan perkandangan 

Anak ay am yang berumur satu hari hingga 3 minggu 

ditempa tkan pad a kand a ng indukan. Sedangkan untuk ayam 

yang berumur empat minggu hingga masa panen ditempatkan 

pada kandan g li tter . Bangunan kandang be r s if a t permanen, 

dinding kandarig terbuat dari kawat anyaman yang sebagian 

ditutup tirai plastik . Lantai kandang diberi alas sekam. 

Tempat p akan dan minum berbentuk lonceng tipe gantung . 

Higiene dan sanitasi 

Sebelum d ipe r gunakan kandang harus d id esin f eksi, 

lantai kandang dikapur dan kandang dibiarkan kosong 

selama kurang lebih satu minggu. Litter dijaga agar 

· tetap kering. Tempat pakan dan minum dibersihkan ti ap 

hari. Setel ah a yam dipane n kandang dikapur. Kandang 

diistirahatkan selama beberap a waktu sebelum dipergunakan 

kembali. 

Sis tea peaberian pakan 

Pakan yan g diberikan berbentuk pelle t produksi 
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Kebutuhan 

pakan untuk ti ap ekornya dalam sehari adalah sebagai 

berikut : 

H inggu I ·· · · . .. ·· ......... .. .. . ...... . ... 20 gram 

Hinggu II . .. . . .. .... . ......... ... .... .. .. 40 gram 

Hin ggu III . . . . . .. . . ..... ..... .. . ..... . ... 60 g ram 

Hinggu IV . . . .. . . . . . . ........ . ...... . .... . BO gram 

Hinggu V .. . ... . ... ... . . . .... .. . . ... . ... 100 gram 

Hinggu VI .. . ..... .. .. . ... . ...... . . . ... . 120 gram 

Hi nggu VII ....... . ... ..... ......... . ... 120 gram 

Ayam dipanen pad a umu r enam Hinggu. 

Sistea kesehatan hew an 

Program pen gendalian penyakai ND dilakukan pada anak 

ayam umur 4 har i dan diulang pada Hinggu ketiga . Selain 

itu juga dilakukan pen cegahan terhadap koksidiosis dengan 

pembe r ian ko ksidiostat yang dicampu rkan ke dalam air 

minum selama peme liharaan hingga saat dipanen. Untuk 

pertumbuhan dan meningkatkan daya tahan terhadap penyakit 

dib e rikan multivitamin. Ayam-ayam yang sakit harus 

segera dipisahkan dari kelompokn ya . 



BAB III 

KEGIATAH KO-ASI STEHSI 

Telah dilaksana kan beberapa keg iatan ko-asistensi di 

Taman Ternak Pendidikan Fakultas Kedokteran Hewan Univer­

sitas Air langga, pada tanggal 26 Oktober sampa i 21 Novem ­

ber 1992 , yaitu meliputi : 

A. Pendidikan s imulasi manageme n peternakan. 

B. Kegiatan rut in di lapangan. 

C. Kegiatan ekst ra kurikuler . 

A. Pendidikan Si.ulasi Manage.e n Pete rnakan 

PSHP adalah Pe ndidikan Si mulasi Hanagemen Peternakan 

yan g merupakan suatu me toda pendidikan yang mengajarkan 

tata laksana pe ternakan berdasarkan pe mbagian tugas dan 

wew enang sesuai dengan jabatan masing-masing . 

Struktur organisasi pada pendidikan simulasi manage ­

men peternakan disusun sed em iki an rupa sehingga setiap 

mahasiswa memilik i tanggung jawab terhadap unit peternak­

an yang dipercayakan ke padanya, se rta dapat mengembangkan 

kreatifitasnya sesuai d engan unit peternakan yang berada 

dibawah tanggun g jawabny a. 

Stru ktur urga ni Sftf;i rc,r us ahaun set:ara urrlum dapat 

te rd ir i dari : 

-Di rektur Utama 

-Direktur 

-Hanajer 
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-Karyawan 

Masing-masing bagian dari struktur organisas i tersebut 

bisa dilengkapi dengan sekretaris dan bendahara. serta 

bag ian lain sesuai dengan keperluan perusahaan yang 

bersangkutan. Ad apun struktu r organisasi pete rnakan yang 

dil a ksanakan dalam Pola S imu l asi Managemen Peternakan 

(PS MP) di Taman Ternak Pendidi ka n dapat disusun sebagai 

berikut: 

Dire kLul' U La n, a 
Suhardi 

Sekretaris Bendahara 
Lenny S. Lenn y S. 

I I 
Oir. Produksi Oir. Keswa n/Pe ngmas Oir . Log/Pemasaran 

Suhard i Matandr i Lenny S. 
___ ____ _ oJ I. __ __ 0 _______ 0 ____ ___ 1- - - - - - - -

... -----_ ... __ ... _ ... _-------_._---------- - -------_ ...... 
, I I , I : 

Mnj . sp.pera h 
Sup and i 

9or;, fUIl9,[ooal 

9'lris rtrul<tura I 

Mn j. un ggas 
Am iru 1 M. 

Mnj. s p.p ot/db 
Riga G. 

Masing-masing bagian d a ri st r uktur perusahaan peter-

nakan di atas mempunyai tugas dan tanggung jawab sendiri-

sendiri. Tugas dan tanggung jawabnya sebagai .berikut : 
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Direktur Ut8.llR 

Direktur Utama merupakan pimpinan dari seluruh 

bagian yang ad a pada pe ru sa hau ll petern a kan di Taman 

Ternak Pendidik a n sehingga maju mundurnya TTP terutama 

tergantung da r i kebijaksanaan yang diambil. Seeara umum 

direktur utama me mpunyai tugas dan tanggung j awab sebagai 

be r i kut 

a. Membuat analisa usaha dan pengembangan usaha 

seear a menyeluruh. 

b. Mengkoordinir semua di r e ktur dan manager . 

e . Memi n ta pertanggunR jawa ba n s emua direktur dan 

manage r. 

d . Dalam me lakukan t ugasnya dapat dibantu seorang 

sekret a ris dan bendaha ra . 

Direktur produksi 

Direktur pr oduksi adalah pimpinan yang bertanggung 

jawab terhadap proses jalannya produksi, dalam hal ini 

produksi peternakan . Dalam men j alankan tugasnya direktur 

produksi harus d a pat he ke rj a sa rna dengan direktur la i n, 

sedang keatas bert anggung j aw a b terhadap direktur utama , 

dan kebawah ber tangg un g jawab le rhadap mana je r d a n kary a ­

wan dalam lingkup proses produksi. 

Se eara um um t ugas dan tanggung j a wab direktuf pro-

duk s i adalah 



a. Bertanggung jawab 
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pada Direktur Utama atas 

kualita s dan ku a nlit as p r odu ksi dari masing ­

masing manajer yang ada diba wahnya. 

b . Melapork an hasil produksi dari masing - masing 

manajer. 

c. Menganal i sa perhitungan konversi pakan , penga­

daan bib i t baru, pengafki r an ternak-ternak tidak 

produktif dan mempersiapk an peremajaan ternak 

serta menentukan ka pasitas produksi . 

d. Membuat program penge mbang an usaha misalnya usa­

ha penggemukan, pembibitan, ' pe ngadaan pakan dan 

la in-la in. 

Direktur Kesehatan Hewan 

Dalam perus a haan petern a kan alat produksi utama 

ber u pa ternak, adnya kasus-kasus penyakit nampaknya sulit 

dihindari. Walau p un demikian kasus- kasus penyakit haru s 

dapat di tekan se r endah mun gkin sehingga ke rugian y a ng 

ditimbulkan dapat dibuat se kecil- ke c ilnya. 

Keberadaan pe ru sahaan peternakan ditengah-tengah 

masyarakat s elain menghasilkan ou tput yang akan dikonsum­

si oleh mereka, juga harus mamp u membe r ikan sumbangan 

yang bermanfaat terutama terhadap masyarakat sekitar 

peru sahaan. Bent u k sumbangan tersebut antara lain adalah 

keg iatan pengabdi a n mas y a r akat yang berhubu ngan dengan 
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masalah peternakan. Direktur kesehatan hewan dan pengab­

dian masyarakat bertanggung atas keseluruhan kegiatan di 

atas . 

Secara umum tugas dan tanggung jawab direktur keswan 

adalah 

8. BertansgunR jllw nb ntu :: kcse hat .an ternak dari 

masing-masi ng komoditas ternak. 

b. Meminta laporan kond is i kesehatan ternak, kasus­

kasus penyakit dan kond isi reproduksi ternak 

kepada masing-masing manager. 

c. Mengevaluasi prog ram kesehatan ternak baik be­

rupa pengob atan, vaksinasi, kasus kelainan, 

reproduk s i maupan sanit asi lingkungan. 

d. Mempers iap k an kegiatan p e ngabd ian mas yarakat . 

Direktur logistik dan pe masaran 

Pada proses pr od u ksi pengadaan sarana produksi 

mutl a k diper laku kan karena tanpa sa r ana produksi tidak 

mungkin suatu perusahaan dap~t berj a lan. Sedangkan untuk 

membawa hasil kep ada ko n s um en p e rlu adanya transportasi. 

Secara umum di rektur logistik dan pemasaran mempun ­

yai tugas dan tanggung jawab ter hadap : 

a. Penyediaan sarana produksi ternak yang meliputi 

pa kan, bibit, per a l ata n kandang, obat-obatan dan 

l a in-lain. 

b . Analisis bi aya p emasukan dan pengeluaran sarana 

produksi ternak. 
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c. Mengur us dan mengatur keuangan yang ada pad a 

peru sahaan . 

d . Pemasar an hasil produksi dan mencari peluang 

pasar yang baru. 

e. Analisi s biaya hasi l pemasaran dan pembuatan 

~atatan hasil produksi yang dipasarkan. 

Manager 

Manager adalah pimpinan yang bertanggung 

terhadap suatu unit ternak yang ada di bawahnya . 

umum tugas dan tanggung jawab manager adalah : 

a. Me lakuk an pen catatan hasil produksi. 

jawab 

Secara 

b . Melakukan pencatatan jumlah kebutu han pakan dan 

konversi pakan. 

c . Mengupayakan kemungkin an .pengembangan un it te r ­

nak yang menjadi wewenangnya. 

d . Hengont rol kerja para karyawan. 

J',;egiatan Rutin Di Lapangan 

J',;oaoditi sapi perah 

Pemberian pakan air minum . 

Hember sihk an kandan g dan t ubuh sapi. 

- Pemerahan air susu dan mencatat produksi susu yang 

dihasilkan. 

- Kontrol kesehatan dan penanganan kasus penyakit 

antara lain : mastitis, vulnus interdigitalis dan 

myasis . 



J(oaoditi sapi potong 

Membersih kan kandang dan tubuh sapi. 

Pemberian pakan dan air min um . 
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- Kontrol kesehatan dan penanganan kasus penyakit 

myasis dan tindakan isolasi ternak yang telah 

melahirkan beserta pedetnya. 

- Penimbangan berat badan yang dilakukan seminggu 

sekali . 

J(oaoditi doaba 

- Me mbersihkan kandang. 

Pembe rian pakan air minum. 

- Kontro l kesehatan dan penanganan kasus penyakit 

scabies. 

- Penimbangan berat badan yang di lakukan dua Mi nggu 

sekali. 

J(oaoditi Ayaa Pedaging 

Pemberian pakan dan air minum. 

- Vaksinasi New Castle Disease yang dilakukan pada 

DOC u mur 4 hari dan 2 Minggu. 

- Kotro l kesehatan. 

- Kas u s y ang pernah dijumpai adalah matinya beberapa 

DOC yang disebabkan karena stress. 
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~o.oditi ayam petelur 

Pemberian pakan a ir minum . 

Hembersihk a n lantai kandang dan tempat air minum. 

- Pembersihan lantai kandang dilakukan seminggu se­

kali dan tempat air minum dilakukan setiap hari. 

- Pengambilan telur sehari dua kali yaitu pada waktu 

siang dan sore har i serta dilakukan pencatatan 

se tiap te l ur dari s eLiap lokasi untuk mengetahui 

ayam yang produktif dan non produktif . 

- Kontrol keseha tan 

Kasus penyakit yang pernah ditangani adalah wabah 

snot pada ayam pe telur starter. Wabah ini terjadi 

akibat p opulasi kand ang yang terlalu padat ditun­

jang dengan sistem sirkulasi udara yang tidak 

lancar . Disamping itu perubahan musim dari musim 

penghujan ke musim kema rau dengan tingkat curah 

hujan yang tinggi, menyebabkan kelembaban dalam 

kandang starter meningkat/ cukup tinggi. Tindakan 

yang dilakuk a n adalah pengobat an pada ayam-ayam 

y a ng saki t dan memis ahkan dari ayam yang sehat. 

Terhadap ayam yang sehat dilakukan tindakan me­

n i ngkatkan d a y a tahannya dengan pemberiari multi­

vi tamin . Desinfeksi kandang a yam starter dan 

penggant ian litter y ang tidak terkontaminasi. 
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&oaoditi itik petelur 

Pember ian pakan dan air minum. 

- Pengambil an telur pada waktu pagi ha ri serta men ­

catat juml a hny a untuk mengetahui tingkat produksi­

nya. 

- Kontrol kesehatan. 

- Kasus yang dijumpai pada itik ini adalah hipokal-

semia ka rena ditemukan beberapa telur yang cang­

kangnya tipis. Selain itu ditemukan kasus suspect 

Infectiou s Aflatoxin pada satu ekor itik yang mati 

mendadak. 

&egiatan Ekstra 

Pelaksanaan pendidikan simulasi managemen peternakan 

juga berupaya untuk mengembangkan 

dan kepribadian (personalitas). 

kemampuan (abilitas) 

Berkaitan dengan hal 

tersebut mahasiswa ko-asistensi diwajibkan membuat pro­

posal untuk · perba ikan pelaksanaan managemen kesehatan 

hewan (Hankes wan) di Taman Ternak Pendidikan atau propos­

al yang bersi fa t inovatif. inisiatif dan kreatif. 

Komponen-komponen yang termasuk abilitas adalah 

kemampuan profesional, intelektual, melaksanakan manage­

men dan pendidikan. Kegiatan yang di laksanakan pada 

siang hari adalah pengenalan ternak terutama yang ada di 

Taman Ternak Pendidik an, pengelolaan dan pembersihan 

lingkungan, handl ing, restrain dan exploras i recta l se r ta 



pengenalan inseminasi buatan pada sapi. 
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Sedangkan pada 

malam hari dila kukan diskusi mengenai profesi dokter 

hewan, pe r mas alahan dan prospeknya. Setelah diskus i 

diadakan pengamatan hewan pada malam hari untuk mendetek­

si he wan sakit d an hew an betina yang sedang birahi. 

Pelaksanaan ko-asistensi di Taman Ternak Pendidikan 

juga bertepatan dengan adanya awal kerjasama antara Taman 

Ternak Pendidikan dengan masyarakat sekitar desa Tanjung 

mengenai pemeliharaan ayam buras. 



Sapi Potoog 

BAB IV 

HASIL PRODU~I 

Tujuan dar i peternakan sapi potong adalah pemeliha­

raan sapi tipe ped aging untuk penggemukan dalam jangka 

waktu tertentu (kereman) sehingga diperoleh berat badan 

yang diinginkan pada saat dijual. Penggemukan sapi ini 

dapat dilakukan dengan berbagai cara diantaranya adalah 

dengan memelihara pedet sampai umur dan berat badan 

tertentu sesuai yang dikehendaki atau memelihara sapi 

de wasa selama jangka wa ktu tertentu untuk dilakukan 

penggemukan ( ke r eman). Cara kedua lebih umum dilakukan 

mengi ngat hanya dibutuhakan waktu yang relatif leb i h 

si ngkat dan dari segi ekonomis biayanya juga relatif 

lrbih murah apabila dibandingkan dengan cara pemeliharaan 

yang pertama. 

Pemberian pakan dilakukan secara ad libitum dengan 

kualitas pakan yang baik dengan harapan dapat diperoleh 

kenaikan berat badan yang cukup tinggi. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan penimbangan be rat 

badan sapi potong di TTP diperoleh hasil yang kurang 

menggembirakan . Peningkatan berat badan rata-rata per 

minggu sebesar 0,5 kilogram untuk tiap ekor sapi. Per­

tambahan berat badan tersebut tergolong rendah, hal ini 

disebabkan pemeliharaan yang dilakukan tidak berorientasi 

secar a komers ia l . 
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Sapi Perah 

Hasil p r oduksi air susu sapi parah di TTP sangat 

rendah. Faktor utama yang mengakibatkan rendahnya pro-

duksi ini adalah 5api-sapi yang dipelihara di TTP baik 

secara eksterior maupu n geneti k tergolong kurang baik. 

Hal ini terbukti dengan adanya kendala yang terjadi yaitu 

c alving interval yang panj ang ( lebih dari 12 - 15 bu l an) . 

LITER 

Gambar 1 

, , 
8: 

, 
I 

7: 

\ ----- --------- --------------- ---------
I II III IV 

HINGGU 

Has il produksi air susu tiap ekor, dalam tiap 

Hingg u ( liter / e kor/ Hinggu). 

Calv ing i n terval yang panjang berarti memperpanjang 

masa laktasi sehingga tidak membe r i kesempatan kelenj a r 

susu untuk istirahat dan mempersiapkan laktasi berikut-

nya. Ke ad~an te rsebu t dapat membuat sapi perah berpro-

duksi rendah. 
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Itilt Pe t e lur 

Populasi itik petelur di TTP adal ah 39 ekor dengan 

tingkat prod uks i sebesar 50%, rata- r ata produksi telur 

perharinya adalah 16 but ir. 

BUTI R 
20: 

, , 

, , , , 
10: 

16 ,2 16, 1 16 , 1 
15 , 7 

• 

\ --~---- ------------------ -------------
I II III IV 

HIN GGU 

Gambar 2 Hasil produksi telur itik pete lur ti ap Hinggu 

( rata-rata ) . 

Tingkat produks i demikian be lu m dapat dikatakan 

tinggi. Kendala yang dihad api adalah pember ian pakan 

yang kadang-kada ng kurang tepat, selain itu juga faktor 

umur dari itik t e rsebu dimana iti k-it ik yang dipelihara 

sudah berumur leb i h dari 2 tahun yang menurut standart 

sudah wak tun ya untuk diafkir. 
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Ayaa Petelur 

Populas i ay am pe telur yuny ada kurun g lebih 250 e ko r 

sedangkan tingkat produksi ny a kurang lebih 5~%. Rendah -

nya tingkat pr oduksi a yam petelur di TTP disebabkan 

tingkat stress yang cuk up tinggi antara lain stress pakan 

dan 1 ingkungan kandang (su hu dan ke lemb abar, ) . 

Hasil pengama tan produksi ayam petelur adala h seba -

gai berikut : 

BUTIR , , 
170: 

, 
• 

100 : 

o..... ___ ~ ___ ~13B 
13S 

129 \~ 

\--- -- ----- -------- --- ------- ------- -- -
I II III IV 

HIN GGU 

Gambar 3 : Produksi Telur rata-rata tiap Hinggu. 

Pada diagra~ tersebut di atas tampa k terjadi penuru -

nan produksi pada Hinggu II dan III kemudian meningkat 

kemba li pada Hinggu I V. Penyebab utama penurunan pr od uk-

si te rsebu t adal ah stres, karena pacta saat itu penyesuai-

an ayam-ayam ctengan adanya ms.hasiswa ko -asistensi 
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kel ompok baru sehingga dapat me nyebabkan stress pada 

ternak . Rendahnya pr odu ksi t~ l u r pada ayam-ayam ini 

adalah karena umur ayam y ang dipelihara sudah lebih dari 

2 tahu n sehingga sudah waktunya diafkir. 



BAB V 

PKKBAHASAH 

Taman Ternak Pendidikan merupakan wadah yang sangat 

tepat bagi mahasi s wa yang sangat ingin mengetahui praktek 

lapangan. Oleh karen a itu sebagai calon dokter hewan, 

mahasi swa dituntut untuk mengusai bidang yang ditekuninya 

seca ra prof es ion al. 

Waktu yan g disediak a n selama empat Hinggu untuk 

mengikuti s istem pe meli haraan berbagai ternak, merupakan 

bek a l yang sangat berharga nantinya s udah menjadi dokter 

hewan, terutama setelah terjun langsung di masyarakat. 

Keberadaan Taman Ternak Pendidikan sela i n sebagai 

sarana untuk praktek mahasis wa juga berfungsi sebagai 

pr oyek per contohan peternakan bagi masyarakat di sekitar­

nya , denga n demiki an fungsi Taman Ternak Pendidikan ini 

dapat memberi ar ti, tidak saja bagi kepentingan mahasiswa 

semata akan te tapi leb i h dari itu dapat memberikan sum­

bangan yang sangat besar bagi pe rk emb an gan dunia Kedok­

teran Hew an ataupu n petern a kan pada umumnya. 

Secara tehnis be ntuk dan tipe kan dang di Taman 

Ternak Pendidikan ini sudah c ukup ideal, akan tetapi 

masi h ada yang perlu me ndapa t perhatian ada lah lingkungan 

terutama tempat dan musim yang kur ang sesuai dengan 

ke adaan ternak yang ada. Hal ini menyebabkan kapasitas 

produksi ternak yang ada tid a k dapat berproduksi semaksi -

ma l mungkin. Selain itu perlu diadakan program y ang 
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l eb ih ter a r ah dalam pengelolaan dan manajemen, s e hingga 

p r odu kt i fi tas te rnak dapat ditingkatkan semaksima l mung ­

kin . 

Pr ogr am kesehatan ternak yang dilakukan secara ket a t 

dan menitik berat kan pada tindakan pencega han daripada 

pengoba t an me rup akan acuhan terhadap masalah kese hat an d i 

bidang pet e rnakan pada umumnya . Prog r am sepe rti ini 

sebai knya dite rapkan di Taman Ternak Pendidikan seh ingga 

jumlah penyak it dapat ditekan seminimal mu ngkin . 



BAB VI 

IESIKPULAS DAB SARAH 

Kegiatan ko-asistensi di Taman Ternak Pendidikan 

Fakultas Kedokter an Hewan Universitas Airl angg a Surabaya, 

merupakan s uatu kegiatan yang sangat bermanfaaat bagi 

seorang calon dok te r hewan, terutama di bidang peternakan 

baik itu masalah perkandangannya, cara pemeliharaannya 

dan terutama cara perawatan dan pengobatan terhadap suatu 

penyakit. 

Hasil yan. diharapkan setelah melakukan kegiatan ko­

asistensi di Tam an Ternak Pendidikan adalah untuk memper­

siapkan dan men amb ah kem ampuan, ment al se rta pengalaman 

dalam suatu peternakan dan kesehatan hewannya serta 

menjadikan seorang dokter hewan mandiri. 

JresilllPu18.ll 

1. Produksi ternak yang belum memberikan suatu 

ke un tung an sepert i yang d iharap kan, karena 

kurangnya tata l aksana dan koordinasi yang 

kurang baik . 

2. Pend idikan simulasi manajemem merupakan hal baru 

yang sangat memberikan manfaat bagi kami untuk 

latihan dalum mengemba ngkan dan m6njalankan ide 

guna perbaikan dan peningkatan kualitas dan 

kuantit as produksi. 
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1 . Se b a ikn ya setiap mahasiswa ko asistensi sebe l u m 

te r j un ke TTP. terlebih dahulu dibe r i b e kal yang 

eu kup mengenai eara-eara beternak yan g baik . 

Da l a m ha l ini perkandangannya. eara perawata n 

s e rta p eme l iharaan ternak yan g ada. 

2 . Di l a kuk an suatu penertiban tata laksana man a j e ­

men p ada set i ap komoditi ternak a n tar a l ai n 

pen e a tatan ten tang status te r na k d an produks i 

te rnaknya. 

3 . Pe rbai kan sanitasi dan hi giene lingkung a n sert a 

keb ers ihan kandang setiap komoditi te rnak di­

t ingka tkan. 

4 . Kont r ol keseh a tan h s w ~ n dilaksana kan seeara ru ­

tin itas dan penyediaan obat-obatan serta per a l a­

tan medis yang memadai. 

5. Kom un ikasi dan koordinasi yang baik ant ar a pe-

t u g as 

h ingga 

kandang penanggu n g jawab petern akan 

segala kendala yang ada te r at asi 

t er se lesaikan dengan bai k . 

s e-

dan 

S . Sebaiknya setiap aeara s imulasi d ib e ri pembim­

bing sehingga benar- benar lebih bai k has i lnya . 

7 . Seger a melakukan replaeemen dan me ngaf kir t e r nak 

yan g berproduksi rendah. 
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USAHA PENGGEKUKAH SAPI POTONG 

01 

TAKAB TERRAl PEHOIOIlAN (TEACHING FARM) 

Pendahuluan 

Usaha Pemerintah dalam meningkatkan taraf hidup dan 

kesejahteraan serta men ce rdaskan kehidupan masya raka t 

selalu menjadi prioritas pembangunan nasional khususnya 

pembangunan dib idang spiritual. Untuk menunjang usaha­

usaha tersebut, maka Pemerintah berusaha untuk rnen ingkat­

kan gizi masya rakat d engan meningkatkan protein hewani 

m8upun nabati. Protein hewani bisa dipenuhi dari hasil 

peternakan maupun perikanan. Usaha-usaha peternakan 

meliputi ternak sopi potong, aya ffi petelur, ayam pedaging, 

kambing, domba, kelinci dan lain-lain. Untuk mencapai o 

hasil yang baik dan ekonomis perlu dilakukan pengelo laan 

yang efisien. 

Sapi po tong merupakan salah satu ternak yang cocok 

untuk dikembangkan di daerah tropis baik secara intensif , 

semi intensif maupun ekstenslf. Biaya yang min ima l 

dengan hasil yang maksimal akan diperoleh bila dilakukan 

usaha dengan pola management yang baik dan benar yang 

meliput i pol a pemberian pakan, pengendalian penyakit 

maupun pemasaran. Di Indonesia khususnya di Pulau Jawa 

lahannya sudah cukup sempit untu k usaha peternakan sapi 

po tong ini maka sis tern pengelolaan secara intensif perlu 

diterapkan. 
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Pengelolaan atau pemeliharaan sapi po tong seeara 

intensif ini lebih dikenal dengan istilah sapi kereman 

yaitu pemeliharaan sapi yang dikandangkan terus dan pakan 

diberikan menurut aturan atau perhitungan sehingga mampu 

menimbulkan per tambahan berat badan dalam waktu yang 

diharapkan. Prog ram fattening ini belum bisa diterapkan 

seeara memasyarakat khususnya para peternak keeil, karena 

pengetahuan dan modal yang masih terbatas serta usaha 

masi h merupakan usaha sampingan. Oalam proposal ini 

di aju kan pengelolaan sapi po tong seeara intensif (kere­

man ) dengan modal yang serendah- rend ahnya untuk mempero ­

leh hasil yang sebesar-besarnya, yaitu dengan mengolah 

pakan y·ang te lah tersed ia d i sek itar k i ta, pengendal ian 

penyakit dan sistem perkandangan yang memadai sehingga 

akan diperoleh sapi yang gemuk dalam waktu singkat dan 

dagingnya berkualitas baik. 

Agar diperole h hasil yang maksimal dalam waktu yang 

diharapkan maka pe rlu dilakukan pemilihan bibit atau sapi 

bak a lan yang baik. Proposal ini ditujukan untuk diterap­

kan di peternakan-peternakan khususnya di Taman Ternak 

Pendidikan ini sebagai eonto h. Mak a d ar i itu perlu 

diperhatikan cir i-cir i sapi po tong yang baik untuk mempe­

rol e h hasil yang diharapkan misalnya bangsa ( jenis) sapi, 

jenis kelamin, umur, keadaan (pe rformans) sap i. Perfor­

mans sapi poton g meliputi ka ki pendek dan besar, leher 

pendek, kepala besar', badan segi empat dan dada dalam. 
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Pola pember ian pa kan juga sanga t menen t ukan sehingga 

perlu diatur sed e mikian r upa ag a r mampu memberikan kebu-

tuhan pokok hidup dan pe r t ambah an be rat badan yang d i ke-

hend aki dengan bi aya y ang sere nd a h-rendahnya. 

Identifikasi Kasal ah 

Masalah masalah yang timbul dari para pete r nak 

khususnya di Taman Ternak Pend id i kan sebagai contoh 

adalah : 

1. Pemilihan sapi bakalan yang kurang tepat karen a belum 

memenuhi kriteria performans sapi bakalan yang ung-

gul, berbadan s e ha t, ber j enis ke lamin jantan serta 

berumur 2 - 2,5 tahun. 

2 . Adanya pembatasan pemberian pakan yaitu pemberian pa-

kan tanpa d i d asarkan pada pe rhi t ung an kebutuhan hidup 

pokok dan kebutuhan untuk pe rtumbuhan atau hanya di-

dasarkan pada 10% berat badan. 

3. Tujuan dar i pemeliha raan yang kurang jelas karena ma-

sih terikat oleh peraturan-peraturan yang ada sehing-

ga belum bisa meng a rah ke tu j uan usah yang komersiil 

atau ternak hanya sebagai usaha sampingan. 

4. Waktu pemeliharaan yang kurang efektif atau ter l alu 

lama. 

~ \ 

• 
.~ 
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Tujo an 

Me mbe r ikan mas uk an s baga i upaya perbai kan managemet 

t e rn a k sapi po tong yang diha r ap kan d apat meni ng ka tkan 

efi s iensi pemel i haraan. Selain i t u untu k meningka tkan 

kual itas dagi ng yang dihasilkan. 

ltanf aat 

Peningkatan pemenuhan gizi masyara kat a kan pr o tein 

he weni dan e f is iensi biaya produksi. 

Telm i k. Pel aksanaan 

Bang sa sap i yang dijadikan sebaga i bakalan program 

pengg emukan ad alah dua ekor sapi potong jantan jen is 

tu r unan Aus t r al ia. berumur kira- kira dua tahun . 

Pe rb ai kan- perbaikan yang perlu dilaksana kan 

1 . Pemil i han sap i bakalan hendaknya dilaks anakan oleh 

orang yang me nge rti atau ahli da l a m b id angnya . Ciri­

ci ri sapi bakalan unggul an ta ra l ain ben tuk 

kepa la/badan segi elllpat, lehe r pe nde k. tul ang belu-

lan g besa r , 

ku ku r apat. 

kulit halus dan l onggar se rta susunan 

2. Pemel i ha raan un tu k program penggemu kan butuh waktu 

antara 4 - 6 bu l an disesuaikan den gan efisiensi biaya 

produ ksi . Untuk pemeliharaan seca r a int ensif deng an 

wa ktu empa t bu lan diha r a~ kan dapat meng hasi lkan 

p r oduk s i yanH " uklll' t,,, i >; . 



5 

3. Pemberian pakan sebaiknya menggunakan dasa r berat ke ­

ring yang dibutuhkan oleh tiap ind ividu sapi potong 

yang dapat d iketahui dengan me n imbang atau mengu kur 

berat badan sapi potong tersebut . 

4. Guna men ing ka t kan profesi onalisasi dalam pemeliharaan 

sapi potong sesuai dengan tempat peternakannya ya itu 

Taman Terna k Pendidik8n maka untuk menambil kebijas a­

naan yang menga r ah ke tujuan komersial. 

Analisa Usaka 

- Prog r am penggemukan sapi potong salama 4 bu lan. 

- Jumlah sapi potong 2 ekor : 

- Berat badan awai I - 310 kg 

II - 305 kg 

Gain ( pe rtBmbahan ber a t badan) = 0,9 kg / hari , se­

hingga 120 hari X 0,9 = 108 kg 

Berat badan akhir 1 = 41 8 kg 

II = 413 kg 

Ha rga pembelian sapi @ Rp 750.000,00 

2 X 750 . 000 = Rp 1.500.000,00 

- Harga daging/kg = Rp 2.500,00 

Harga jual I = 418 X 2500 = Rp 1. 045.000 ,00 

II = 41 3 X 2500 = Rp 1.032.500,00 

---- -- ---------- - - --- - ----------- + 

Rp 2.077.500,00 



- Pakan : 

- Rum pu t gaja h per ha ri 60 kg @ Rp 15,00 

( 120 X 60 X 15) X 2 = Rp 2 16.000 , 00 

- Amp as t ahu per ha ri 5 kg @ Rp 50 , 00 

(120 X 5 X 50 ) X 2 = Rp 60.000,00 

- Be ka tul per har i 2 kg @ Rp 125,00 

( 120 X 2 X 125 ) X 2 = Rp 60 . 000,00 

To t a l biaya p a ka n Rp 336 . 000 , 00 

- Biaya perawa tan 

- Biaya pengoba t a n 

- Keu n t ungan : 

Rp 50 . 000,00 

Hp 30 .000 , 00 

2. 07 7 .500 - (1.500. 000 + 336 . 000 + 80 . 000) 

= Rp 161. 500 ,00 

6 



Lampiran 1. Kebutuhan untuk Hidup Pokok dan Pertumbuhan 
Sapi Potong . 

Berat badan Gai n Makanan Herat Makanan TON 
(kg) (kg ) keri ng (kg) kasar (% ) (% ) 

300 0 ,00 4.7 100 55 
0, 90 8 , 1 55-6 5 70 
1 , 30 7 ,1 15 83 

Lamp i ran 2. Kan dungan Pakan dari Bahan Pakan Tersedia. 

Bahan Pakan 

Rumput gajah 

Ampas tahu 

Bekatul 

Berat kering (%) 

16 

30,3 

86 

TON (%) 

53,8 

77,9 

69,7 

Lamp ira n 3 . Perh itungan Penyusunan Ransum. 

Kebutuhan berat kering pakan : 
(4,7+8,1 ) = 12,8 kg 

Berat kering pakan asal rumput gajah : 
(4 .7 X 100%) + (B,l X 60%) = 9,56 kg. 

Jadi rumput gajah segar yang d iperlukan adalah 
100 

X 9 , 56 kg = 59 . 75 kg 60 kg 
16 

Kebutuhan TDN = (4,7X100%x55%)+(B,lx60%x55%) 
= 5 , 9 9 kg . 

53,8 
TON rumput gajah = 9,56 X 

10 0 

Kekurang an berat kering pakan 
12 , B kg - 9,56 kg = 3,24 kg . 

= 5.14 kg. 
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Kekurang an TDN : 
(4,7 X 100% X 55%) + (8,1 X 60% X 70%) - 5,14 = 
0,85 kg. 

Persentase ,'DN /Berat ke ring = 0,85/3,24 X 100% 
-= 26,23% . 

8 

Kebutuh an TDN berat kering asal Bekatul dan 
Ampas tahu: 

Bekatul 
69,7 ~------------------~51,67 

26,23 

Ampas au/ 
77,91~------____________ ~43,47 

95,14 

Kebutuhan berat kering bekatul 
51,67/95,14 x 3,24 kg = 1,76 kg 

Kebutuh an berat kering ampas tahu 
43,47/95, 14 x 3,24 kg = 1,48 kg. 

Kebutuhan bekatul = 100/86 x 1,76 = 2,05 kg-7;2.kg 

sedang kebutuhan ampas tahu sega r : 
100/30,3 x 1,48 kg = 4 , 88 kg. _ ) S~ 

Ja~i kebutuhan bahan 
berikut : 

Rumpu t gaj ah 
Be katu L 
Ampas tahu 

pakannya adalah sebagai 

60 kg 
2 kg 
5 kg. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Salah satu perwujudan dari unsur Tri Darma Perguruan 

Tinggi adalah pengabdian masyarakat. Oleh karena itu Fa­

kultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga , mempunyai 

program yang diwajibkan kepada mahasiswa untui melaksana­

kan Praktek Kerja Lapangan. Praktek Kerja Lapangan diwa­

jibkan kepada mahasiswa semester X sebagai bagian dari k~ 

giatan ko-asistensi dengan ,tujuan utama untuk meningkat­

kan ketrampilan di lapangan dengan menerapkan ilmu yang 

didapat dari perkuliahan d:an menambah wawasan perkembangan 

ilmu-ilmu baru di lapangsn yang belum pernah di dapat dari 

perkulishan. Sehingga dengan demikian terdapat perpaduan 

yang serasi antara teori dengan praktek di lapangan. 

Pelaksanaan Prakter Kerja Lapangan juga bertujuan untuk 

memberikan pelayanan kesehatan ternak yang meliputi pembe­

rantasan dan pencegahan penyakit ternak, tata cara peme­

liharaan ternak serta mempelajari tentang pengelolaan per­

koperasian sapi perah. 

Program Praktek Kerja Lapangan dilaksanakan selama 

empat minggu dimulai sejak tanggal 31-8-1992 sampai dengan 

26-9-1992 di wilayah kerja Koperasi Usaha Tani Ternak 

"Suka }!akmur" Grati, Pasuruan. Wilayah kerjanya meliputi 

lima kecamatan yaitu Grati, Nguling, lekok, Re~oso dan 

Lumbang. 'Dimana daerah':'daerah tersebut merupakan - daerah 

yang dianggap mampu oleh Pemerintahan untuk diusahakan pe-

1 
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ngembangkan te'rnak sapd. perah, sehingga Pemerintah mengu­

payakan bantuan kridit sapi perah import melalui kopeija -

si yang bersangkutan, dengan demikian daerah-daerah ter­

sebut merupakan salah satu pusat pengembangan ternak sa­

pi perah di Jawa Timur. 

Usahs ternak sapi perah tampakny'a memberikan har.~­

pan yang bessr bagi petani ternak untuk meningkatkan ta -

raf ekonominya, _ di samplng usaha pert8~iail ' yang· .. dirasB 

masih kurang memberikan penghasilan yang cukup. Hal ini 

terbukti dengan semakin meningkatnya minat peternak un­

tuk mengembangbia~a ternaknya dengan program insemina­

si buatan. Pelaksanaan program inseminasi buatan ditu­

jukan untuk keberhasilan peningkatan populasi dan juga 

ditunjang oleh usaha perbaikan mutu genetik dengan men­

da!;angkan bibit-bibit unggul sapi perah :.Ba!1pres, PUSP, 

Kredit swadaya import dan Kredit koperasi. 

Us aha-us aha lain yang diupaya~an untuk mencegah me­

nurunhya populasi dan produktifitas sapi perah adalah 

peningkatan pelayanan kesehatan ternak dan pengelolaan 

hasil-hasil produksi, terutama susu. Keberhasilan delam 

pelayanan kesehatan ternak akan menekan angka kematian, 

sehingga populasi ternak dapat dipertahankan',. sedangkan 

pengeldlaan hasil produksi ,ang . baik dapat kualitas dan 

kuantites proquksi dengan cara menggelakkan pemakaian hi­

jauan pakan ternak yang bermutu baik . dan tambahan kon-

sentrat. 
~ . 
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Sistem perkoperasian yang sedemikian rupa sangat me­

mungkinkan dalam peningkatan taraf ekonomi peternak sapi 

perah, hasil produksi yang dicapai telah memenuhi standar 

kualitas dan kuantitas air suau, sehingga penyediaan sa­

nana produksi terus ditingkatkan, terutama bi~ang saraDa 

pengelolaan air BUSU. 

Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan yang telah diIek~ 

sanakan meliputi pen~ganan beberapa kasus penyakit pada 

sapi perah, pencatatan produksi dan reproduksi, teknik p~ 

ngembangbiakan dan pengeIolaan hasil produksi. 

-. 



Pendahuluan 

Nama koperas1 

Badan Hukum 

Klasifikasi 

Alamat 

Sejarah Singkat 

BAB II 

PERKO PERAS IAN 

: Koperasi Usaha Tani Ternak SUka 

Makmur Grati. 

. : 3IB/BH/II/XII. 19/69 .• 

Tanggal 3 Aguatus 1988. 

: A (sangat mantap) dengan nila1 

. . 
96. 

Jl. Semambung 17 Gra.t1, Pasuruan. 

Koperasi Usaha Tani Te~nak (KUTT) Suka Makmur Grati 

yang semula bernama Koperasi Peternakan Lembu Perah IUka 

Makmur Desa Gejug jati kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuru­

an didirikan tanggal 27 September 1968 dengan para pendi -

r1 adalah sebagoi berikut 

1 • Bpk. Ardjosari. 

2. Bpk. H. Abdul Ghofur. (Almarhum) 

3. Bpk. Muchammad Iskak. (Almarhum) 

4. Bpk. Huchammad Sulam. 

5. Bpk. H. Yasin (Almarhum) 

Karena sesuatu hal dan keadaan yang tidak memungkinkan , 

maka koperasi yang dibentuk pada waktu itu belum bisa ber 

kembang sesua1 dengan apa yang diharapkan. 
• 

Berkat desakan mssyarakat pet ani peternak di ·daerah 

4 
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Grati, Lekok dan Nguling serta berkat bimbingan dari para 

Pembina, Koperasi baik tingkat Kecamatan maupun tingkat k~ 

bupaten. Dalam perkembangannya yang baru dengan peruba­

han Anggaran Dasar pada tanggal 22 Maret 1978 ~operasi ~ 

ni bernama Koperaai Peternakan Sapi Perah Rakyat dan Pe-

nampungan Susu Suka Makmur Grati berkedudukan di Dwsa Sum 

beragung Kecamatan Grati. Wilayah kerja , meliputi Keca­

matan Grati, Nguling, Lekok, Rejoso dan Lumbang. Badan 

Hukum No. 3IA/BH/II/XII.19/69 tanggal 28 Mare t 1983. 

Dengan semakin meningkatnya kegiatan organisasi dan 

usaha di tinggat anggota maupun kesadaran berkoperasi ma-

syarakat luas pada semua tingkatan serta untuk meningkatkan 

peranan kpperasi, maka koperasi dituntut untuk memberikan 

wadah kegiatan usaha anggota serta untuk kelangsungan hi­

dup koperasi, maka pada tanggal 26 Nopember 1987 diadakan 

rapat anggota khusus perubahan Anggaran Dasar dengan nama 

Koperasi Us aha Tani Ternak (KUTT) Suka Makmur Grati de-

ngan kegiatan usaha meliputi us aha tani dan peternakan. 

Dari perubahan tersebut telah memperoleh pengesahan dari 

Kanwil Departemen Koperasi Propinsi Jawa Timur dengan Ba~ _ 

dan Hukum No 3IB/II/XII.19/69 tanggal 3 Agustus 1988. 

Monografi Wilayah 

Wilayah kerja KUTT Suka Makmur Grati terdiri dari' dB 

taran rendah dan pegunungan dengan ket inggian rata-rata 

10 meter da ~aran rendah dan 370 - 700 meter daerah pegu-
~ , 
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nungsn di staa permukaanair Iaut. Ter l e tak di ·. b~gian 

Timur Iaut Kabupaten Pasuruan, meliputi wilayah pembantu 

Bupati di Gratiyaitu Kecamatan-kecamatan Grati, Nguling, 

Lekok, Rejoso dan Lumbang. 

a. Batas-batas 

sebelah utara Pantai selatan Madura. 

sebelah timur Kab Probolinggo. 

sebelah selatan : Kaki pegunungan Tengger. 

sebelah barat Kodya Pasuruan. 

b. Keadaan Wilayah 

Luas wilayah kerja koperasi seluas 30.296.945 

Ha yang terbagi dalam masing-masing kecamatan 

sebagpi berikut : 

- Kecamatan Grati 6.189.000 Ha. 

- Kecamatan Nguling 4.6664.500 Ha. 

- Ke camatan Lekok 4.872.380 He. 

- Kecaniatan Re joso 3.198.685 He. 

Kecematen Lumbang 11. 372. 380 Ha. 

Keadean tanah berbanding sarna antara tanah sa­

wah dan tanah kering. 

Dalam wilayeh lr.er'j e KUTT Suka Hakmur Grati ter­

dapat daerah perkebunan 92 Ha. dan daerah kehu­

tanan 6,846 Ha. (data statistik Pembantu Bupati 

Grati, 1985). 

c. IkIim 

Sepanjang tahun suhu udara berkisar 20 - 40°C. 



Dengan curah hujan rata-rata 24 jam. 

Bidang Organisasi 

- . Pengurus 

K~tua : Zainal Abidin. 

Wakil Ketua H. Abu Bakar Y. 

Sekretaris I Bakri. 

Sekretaris II : Suryanto. 

Bendahars Fadlil. 

Badan Pemeriksa 

Ketua 

Anggota 

Keanggotaan 

: A.C. Aidid. 

Sudjianto dan Gatot Sutrisno. 
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Anggota koperasi dalam empat tahun terakhir seba­

gai berikut : 

Tahun Jumlah anggota anggota aktip 

1988 2.590 939 

1989 2.838 · 1 .161 

1990 3.030 1.222 

1991 3.103 1.135 

- Karyawah 

Karyawan koperasi dalam empat tahun terkhir ada­

lah sebagai berikut : 



Status 1988 1989 1990 1991 

Karyawan tetap 65 80 80 74 

Karyawan kontrak 13 6 14 16 

Karyawan honorer 11 3 4 8 

Karyawan harian 9 6 - -
Jumlah 98 95 98 98. 

- Kelompok Anggota (Pokta) 

Kelompok anggota . dibentuk dari/dan - oleh anggota 

yang berdekatan tempat tinggal satu dengan yang la 

in dan saling percaya~mempercayai dan mereke be­

kerje etas prinsip gotong royong. 

Kelompok anggote terdiri dari enggota-anggota se­

kureng-kurangnye 25 orang dan sebanyak-banyeknya 

50 orang yeng dibentuk di desa-dess di wilayah keE 

ja koperasi dan masing-masing kelompok anggota d! 

ketuai oleh seorang Ketua Kelompok untuk masa ja­

batan dua tahun. 

Tugas 'Ketua Kelompok adalah membantu tugas-tugaa 

Pengurus di desa-desa baik bidang organisasi ma­

upun bidang Usaha khususnya di kelompoknya. 

Pada tahun 1991 jumlah kelompok anggota sebanyak 

60 orang. 

- Kelompok Ekonomi (Pokmi~ 

Dimaksudkan Kelompok Ekonomi adalah keanggotaan' 

yang dihimpun atas dasar kebersamaan usaha. 
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Kelompok Ekonomi telah dirintis dan dibentuk mulai 

bulan De sember 1987 dengan kegiatan usaha pan3~ryU­

ngan susu dan penjualan pakan ternak (konsentrat). 

Untuk kelancaran kegiatan Kelompok Ekonomi . sampai 

dengan 1991 telah dibangun 12 pos Pelayanan atau 

Posyan yang tersebar di wilayah koperasi sebag~i 

berikut; : 

Kecamatan Grati 3 Posy an penampungan susu. 

- Kecamatan Nguling 2 Posyan penampungan susu. 

- Kecamatan Lekok 2 Posyan penampungan 8USU. 

- Kecamatan Lumbang : '5 Posyan penampungan duau. 

Untuk Kecamatan Rejoso bergabung dengan Posyan di 

Kecamatan ~ekok kar4na letaknya berdekatan. 

- Peningkatan Pengetahuan dan Ketrampilan 

Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan telah di­

laksanakan dengan tujuan Untuk meningkatkan peng~ 

tahuan dan kemampuan abggita guna mengembangkan ~ 

saha serta meningtkan kepribadian sebagai warga 

negara yang sedang membangun manusia seutuhnya,d~ 

ngan mengikutsertakan anggota, pengurus, BP dan 

karyawan pada pendidikan, latihan, penyuluhan dan 

penataran yang diselenggarakan oleh Departemen ko 

perasi maupun l embaga pendidikan lainnya. 

9 
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- Prestesi Koperesi 

a. Tingkat Kebupaten Pasuruen 

Klesifikasi A (sangat mantap) dengan nilai 96. 

b. Tingkat Propensi Jawa Timur 

Koperasi Andalan Utama Tahun 1989 - 1990. 

c. Tingkat Nasional 

- Terbaik I Nasional Tahun 1984. 

- Teladan Nasional Tahun 1985 sampai 1989. 

- Teledan Utame Tahun 1990. 

Bidang Administras"i 

1. Administresi organisasi 

Kegiatan administrasi organisasi dipus atkan pada ba­

gian sekretariat yeng meliputi : 

Administrasi anggote dan kepegewaian. 

- Keeraipan dan surat menyurat. 

- Reception/protokoler • 

. - Informasi dan kepustekaan. 

2. Administrasi keuangan 

a. Model sendiri 

Mo dal sendiri (tanpa SHU) dala.m 2 tahun terakhir 

sebagai berikut : 

Jenis 1989 1990 1991 

Simp. Pokok 4.230.000,00 14.983.000,00 15.373000 , . 

Simp. I-lajib 10.438.438,75 129.984.523,25 147501852 

Cadangan 238.698.6}4,56 295.510.902,17 359338959 

Cadangan modal 655.877.182,50 734.731.619,00 809.44745C 
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3. Sisa hasil usaha 

Sisa hasil usaha d.alam empat tahun terakhir sebagai 

berikut : 

Tahun Jumlah SHU 

1988 &p.13?314.995,56 

1989 Rp.140.375.607,24 

1990 Rp.157.515.761,37 

1991 Rp.158.343.320,62 

Bidang Usaha 

1. Unit-unit Usaha 

a. Penampungan susu 

Penampungan susu dilaksanakan pada pes-pes ke­

lempek ekenemi yang terse bar di wilayah kerja k2 

perasi dengan pemasaran tunggal ke PT. FSI Kej~ 

yan dan sebagaian dipasarkan lekal. 

Dari tahun-ketahun kerja sarna jual beli susu ini 

selalu terjadi peningkatan baik ~ueta barang mau 

pun pelayanan timbul bali~ yang erat hubungannya 

dengan kegiatan tersebut. 

Hal ini dirasakan karena keikutsertaan pihak PT. 

FSI dalam manfaatnya, terlebih dengan adanya k.e­

giatan turun lapangan dari PT. FSI Head Agricul 

tural Service beserta stafnya. 

Keadaan susu tertampnng dalam empat tahun terakhir 

sebagai berikut : .-

11 



Tahun Jumlah liter 

1988 10.636.623,75 

1989 11.652.926,75 

1990 11.270.975,50 

1991 10.696.663,00 

b. Penjualan susu lokel 

Kegiotan ini dilaksenakan untuk melayoni konsumsi 

masyaraka~ disekitar_ koperasi dan pembelien dalam 

pertei kecil/eceren. 
/ 

c. Pertokoen den seprodi 

Pembentukan usaha ini diutamakan memang untuk ke-

pentingan enggota terutama berupe berang-barang 

kebutuhan sehari-heri, sarena peternakan dan sa­

rane produksi. 

d. Simpen pinjem 

Kegietan ini dilaksenaken ubtuk menunjang- permod!! 

lan kegietan anggota, dengan suku bung an 1,5 per s en 

per bulen. 

e. Foto copy 

Kegiatan ini dileksenakan untuk meleyeni kebutu -

htn mesyeraket di samping untuk keperluan kentor 

sendiri. 

f. Pabrik Nakenan Ternak (PMT ) Kejayen 

Pilbrir( M"!ik"enen Ternek (PMT) , K"e j ~yen: iili':"merupaken_ 

Hibeh dari GKSI Pusat Jakarta yang dulunya milik 
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Departeman Keuangan, dan sudah beroperasi sejak 

bulan Oktober 1988 aerta sejak tahun 1991 dibe 

rikan status unit Otoriom. 

Pabrik dengan kapasitas terpasang ! 1500 per b~ 

Ian telah memproduksi konsentrat sapi perah de­

ngan nama Yellow Feed dan memperoleh sertifikat 

dari Kepala Dinas Peternakan Tingkat I Jawa Ti­

mur di Surabaya. 

Sampai saat ini telah memperoleh rata-rata 400-

500 ton/bulan yeng dipaserkan untuk enggota se~ 

diri dan Koperasi/KUD unit ausu di Jawa Timur. 

2. Pelayanan tehnis pet'erneken 

Pelay anan tehnis peternakan ditujukan kepada ke 

pentingan enggote sebagai berikut : 

a. Recorp.ing. 

b. Pelayanan kesehatan. 

c. Pelayanan reproduksi. 

Dari kegiatan recording di atas sampai dengan empat ta 

hun terakhir populasi sapi perah sebagai berikut : 

rahun Jumlah populasi 

1988 11. f;l94 . ekor 

1989 12.343 ekor 

1990 14.763 ekor 

1991 15.548 ekor , • 

3. PengA daan sapi perah 

: 



Pengadaan sapi perah sejak keaktipan koperasi ini ya­

itu 1978 adalah merupakan krAdit sapi perah ; Banpres ; 

Krekop PUSP dengan tujuan untuk memperoleh mutu genetik 

sapi - sapi lokal (Grati) yang sejak jaman Belanda sudah 

ada. Dalsm tahun 1987 KUTT Suka Makmur melalui Bank Bu-

kopin Cabang Sidoarjo telah memperoleh kredit sapi 

Import. 

perah 

Di samping pengadaan sapi perah kredit, melalui kre-

dit Pemerintah dan Bank, KUTT Suka Hakmur Grati sejak ta­

hun 1985 telah mengadakan kredit sapi perah Swadaya murni 

koperasi berupa sapi-sapi pedet, dara dan bunting ter'se-

leksi, yang dirasa sangat bermanfaat bagi anggota. 

Keadaan dropping sapi perah : 
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No Jenis kredit tahun penerimaan jumlah 
--

1 • Banpres 1978 198 e kor 

2. PUSP 1979-1982 196 eko'r 

3. Krekop 1980-1983 820 ekor 

4. Swadaya import 1987-1988 895 ekor 

5 . S.,a day a murni kop. 1985-1 990 376 ekor 

Diversifikasi Usaha 

Dalam tahun 1990 sesuai dengan program kerja yang te -

lah diputuskan" dalam RAT tahun kerja 1989, KUTT Suka Mak 

mur Grati melalui Rapat Anggota Biasa (RAB) telah memutus -

kan pendirian : 

1. Koperasi Bank Perkreditan Rakyat (KBPR) 

Adanya Paket Oktober 1988 (pakto 1988 ) tentang Dere-



gulasi dan Debirokrasi Moneter atas petunjuk pembina, KUTT 

Suka M~kmur Grati bersama-sama dengan KUD Budi Lestari Gr! 

ti, KPN BK Husada Pasuruan, KPN Pergu, Pasuruan dab KPN. 

Penda Kab. Pasuruan pada tanggal 8 Mei 1990 mendirikan ko 

perasi Bank Perkreditan Rakyat (KBPR) dengan nama Kalima­

Bada berlokasi di Komplek Perkantoran KUTT Suka Makmur, 

Grati. 

2. Penggilingan batu 

Pabrik penggilingan batu in1 bekerja sama dengan p~ 

hak swesta yaitu CV. Usaha Bersama di Pandaan, berlokasi 

di desa Poh Gading Kecamat,an PaBrepan dan se j ak tahun 1990 

sudah dioperasi setelah diperoleh perijinannya. 

Dana Tanggung Renteng (DTR) 

Dana Tanggung Rent eng ini merupakan r ealisasi ciri 

koperasi yang bersifat go tong royong, dimana koperasi yang 

kuat berkewajiban membantu koperasi yang lemah agar dapat 

berkemgang. Dasar dari DTR ini merupakan kesepakatan ber­

sarna antara koperasi persusaan, GKSI Pusat, Dekopin Pusat 

dan Departemen Koperasi dalam rapat yang dfselenggarakan 

di raliurang Jogjakarta dan diper~egas dengan hasil rapat 

Pleno GKSI di Jakarta tanggal 13 Nopember 1ge9. 

Sampai dengan tahun 1990 telah terkumpul dana sebe 

sar Rp. 172.795.021,25 dan telah dibantu kepada 

- KUD Sri Wigati Tulungagung Rp. 90.000.000,-

- KUD Anjasmoro Jombang' Rp. 88.000.000,- - . 
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Perlunasan Daerah Peternekan 

Dalam upaye meningketkan produks i susu koperasi ber- , 

usehe mengembengken usahe sapi pereh yang selama ini -be -

lum berkembang di daerah yang potensial. 

Peda tahun 1990 telah dialokasikan sepi-sapi pereh 

pola Geduhan dan Swadaya mirni di desa Banjarimbo ' dan B~ 

lu kandang Kecamatan Lumbang sebagai rangsangan agar pe­

ternak mulai menge~bangkan usaha sapi perah. 
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BAB III 

" SISTEM PETERNAKAN ' SAPI PERAH 

DI WILAYAH GRATI 

Bangsa Sapi Perah 

Sapi perah yang dikembangbiskan, di wilayah ~rati, 

pasuruan dianggap sebagai Sapi Grati, yaitu hasil pers.! 

langan ' sapi lokal dengan ;sapi Fries Holland (FH) yang d.! 

datangkan dari New Zealand. Bangsa sapi FH berasal dari 

Belanda yang dikenal sebagai Holstein di Amerika dan di 

Eropa dikenal dengan nama Frie,sian. Sehingga warna bulu 

dan tipe hampir sarna dengan sapi FH, kemampuan produksi ~ 

ir susu rats-rata sekitar 2000 sampai 2500 liter tiap lak 

tasi dengan Kadar lemak 3,5 sampai 3,7 persen. 

Kandang dan Perlengkapannya 

Kandang merupakan salah satu sarana pokGk yang_ pe~ 

ting, yang langsung atau tidak langsung setiap saat turut 

menentukan berhasil tidaknyausaha ternak sapi perah. 

Lokasi tempat pemeliharaan sapi perah di wilayah Grati p~ 

da masing-masing kecamatari ' agak berbeda, di kecamatan 10 

kok dan Rejoso merupakan da erah yang masih agak sulit di 

dap,atkan hij auan pakan ternak, di Kecamatan Lumbang me­

rupakan lokasi yang t erdiri dari dataran tinggi dengan k~ 

adaan cuaca yang agak dingin, are alnya ber batu, air' dan 

pakan ternak menjadi masalah pada musim kemarau serta Ie 

tak yang rel Atif jauh dari tempat puest penampungsn eueu. 
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Sedengken kecematen Greti dan Ngullng keadeen lokesinye 

terletak di entare kecematen yang teleh disebutken di ~ 

tas. 
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Sistem perkandangan pade umumnye dibuat sejajar me 

nurut yeng eering dieebut sis tern Stall dengan eusunan 

searah dan susunen stell saling berlawenen erah tergan­

tung jumlah sapi yang diternakkan. Bahan yang dipergu­

nakan pada umumnya tersuat dari kayu dan bambu, lentai 

dasarnya dari kayi dan pembatasnya dari bambu. Ukuran 

stall qntuk satu sapi dewasa yang sedang laktasi penjang 

sekitar 1,6 meter dan lebar sekitar 1,25 meber yang di­

buat sedemikian rupa sehin'gga kotoren sapi bisa j atuh t!: 

pat dalem selokan. Peda bagian depan didapatkan tempat 

makan dan minum yang pada umumnya masih kurang memenuhi 

syarat higienis, dimana seting di t emuken tempat makan yang 

basah akibat ' tumpahan air minum sapi, akan tebepi benyak 

peternak yang telah menyadari pentingnya kebeesihan kan­

dallg sehingga bak makan dan bak minum t e leh disahkan 0-

leh dinding. Atap kandahg teleh memenuhi syapst yang p~ 

da prinsipnye mencageh air menetes ke dalam kandang pada 

musim hujan. Lubeng pembuengan kotoran agak jauh deri 22 

kasi kandeng den 'biasenye didapetkan di belakeng kendang, 

sehingga memp?rmudah aliran air dan kotoran waktu member 

sihkan kandang. 

Sistem pemelihapaan sapi yang seting dilakukap oleh 

peternak adela,h memelihara at au mengikat sepinya di luer 
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kendeng pede sieng heri den pegi heri setelah dipereh se­

dengken pede sore hari men1elang diperah lagi sepi-sepi 

dimesukkan ke delem kendang sampai salam heri. Sistem p~ 

melihereen demikian memang cukup baik, dimane memberikan 

keaempatan pada sapi untuk makan dan minum seteleh sapi-sapi 

dikandangkan, di sampin~ itu juga mencegah . tingginya ke­

lembaban kandang. 

Box Stall atau kandang pedet juga dimiliki oleh se­

tiap peternak, ukuran kandang disesuaikan dengan jumlah 

pedet yang ada dan biasenye pedet-pedet dijadikan satu p~ 

da kandang tersebut, atap kandang ;:·tersebut dibuat· rendah 

dekat dengan punggung pedet yang dimaksudkan memberi ke­

hangaten pada anak sapi untuk men3aga kesehatannya. 

Selain kendeng imduk dan pedet ada sebegian peternak yang 

memiliki kendenguntuk pejentan yeng disebut dengan Loose 

Box, kandang khusua yang mempunyai haleman di depan atau 

di samping untuk tempat mengwinkan dengen sepi-sepi be­

tina. 

Sistem perkandangan yang dimiliki oleh masing-roasing 

peternak tidak selalu sarna, tergantung dari lahan yang di 

miliki oleh peternak dan status ekonomi pete~nak. 

Pakan TeI'nek 

Sebagaimana diketahui behwa pakan untuk ternak sepi 

perah terdiri dari hij.euen makenan ternak aebegai kebutu •. 



tuhan hidup pokok dan konsontrat sebagai bahan pakan pe­

nguat untum kebutuhan produksi dari sapi t ersebut. 

Penyediaan pakan ternak berupa hijauan telah diupayakan 

melalaui ke~ja sarna dengan sub Balai Pene litian Ternak a 

tau sub BALITNAK, Grati, Pasuruan berupa penanaman dan 

penyediaan berbagai macam hujauan makanan ternak dianta 

ranya rumput gajah, rumput raja, setaria, Calliandra , 

Gliricidae dan lain-lainnya, di ssmping itu ads seusgian 

peternak yang menansm sendiri me skipun dslam j umlah yang 

mssih terbatas. Ksrens sulitnya dids pstkan hijausn rna­

kanan t ernak pada musim kemsrsu, maka sebsgisn maksnsn 

te~nak diambil dari siss-sisa hasil per t anian, misalnya 

jerami, pucuk-pucuk t e bu dan jagung. 

Sedangkan seuagai pakan penguat ( konsentrat) diusahakan 

dengan didirikannya Pa brik Makanan Terna k (PMT) Kejayan 

yang telah memproduksi konsentrat sapi perah dengan n ama 

Yellow Reed. Sampai sa at ini t e lah memproduksi rata-rata 

400-500 ton per bul an y ang di pasarkan anggota peternak 

sendiri dan Koperasi atau KUD unit susu di jawa Timur. 

Se ring dijumpoi pete rna~ membe rikan palcan sapiny a 

dalam bentuk comboran dari bahan pakan dedak halus atau 

bekatul dan amp as susu yang juga berfungsi sebagai pakan 

penguat. Sedangkan pember'ian minum dalam bentuk t ak t eE 

batas. Tata cara pemberian ran sum hijauBn maupun konse~ 

trat telB~· dilaksBnBkan se demikian rupB se suai dengan p~ 

t unjuk da~i pe tugas penyuluh pe ternakan. 
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Pengaturan Perkawinan 

Pengaturan perkawinan merupaken faktor yang penting 

delam teta leks ana pemeliharaen sapi pereh, juga merupe-

ken salah satu fektor yang menentukan apakah sepi betina 

indukdepat melehirkan anak setiep tahun. Untuk itu pe­

tugas penyuluhan teleh memberikan sedikit pengetahuan p~ 

da peternak tent eng masalah reproduksi sapi, yang di an-

tarenye meliputi kepen sepi terse but mulai dapat dikawi~ 

ken, berapa lama si~lus birehinya, bageimana mengetahui 

tanda-tande birahi sapi dan sebagainya. 

Peternak teleh mengetahui kapen seat yang tepet sa-

pinya dikawainkan, dengan demikian pere peternak segera m! 

laporken sapinya yang didapati men~jukkan gejala birahi 
, 

miselnya diketahui gejele birehi pade pagi hari, mereka 

segera . melaporkan kepada petuges inseminasi buatan untuk 

dikawihken pade siang etau sore harinya, demikian seteru~ 

nye hingge didapatkan saat yang tepat sapi tersebut dika 

winkan. Setelah dikawinkan oleh petugas inseminasi bu­

atan (inseminator), malca sekitar tiga sampai empat bulan 

kemudian dilakukan pemeriksaan kebuntingan (PKB) untuk m! 

ngetahui bunting tidaknya, di samping itu peternak juga 

memperhatikan apakah setelah di IB timbul birehi legi a­

taukah tidak. 
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BAB IV 

HASIL KEGIATAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

Praktek Kerja Lapangan yang dilakukan mulai tang­

gal 20 Hei sampai 15 Juni 1991 di wilayah kerja Koperasi 

Usaha Tani Ternak i'Suka Makmur" Grati, Pasuruan telah me 

lakukan berbagai, antara lain : 

1. Belayanan kesehatan ternak 

Pelayanan kesehatan ternak dilakukan dengan me­

ngobati sapi-sapi betina dewasa dan pedet yang 

sakit berdasarkan hasil laporan dari peternak , 

Dari hasil pengobatan yang dilakukan sampai be£ 

akhirnyamasa kegiatan Praktek Kerja Lapangan t~ 

lah menvapai 57 aapi perah ddngan berbagai macam 

kasus penyakit diantaranya : mastitis, kontrol 

kesehatan ternak secara rutin, penanganan hewan 

post partus, anorexsia, helminthiasis, retensio 

secundinarum dan lain-lainnya. 

Dari lima kecamatan, maka kecamatan Lumbang yang 

paling sering mendapat pela~anan kesehatan kare­

na banyakhy"a k a sus penyaki t di daerah tersebut. 

Kasus penyakit yang sering dijumpai adalah hel­

minthiasis dan penanganan helvan post partus" 

2. Pemepiksaan kebuntingan 

Hasil pemeriksaan kebuntingan yang dilakukaan s~ 

lama pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan mencapai 
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Sekitar 95 ekor. sapi yang rata-rata bunting empat bulan 

sampai enam bulan. Dari hasil pemeriksaan kebuntingan 

maka sekitar 90 persen positip bunting setelah dilakukan 

inseminasi buetan. · Pemeriksaan kebuntingan yang sering 

dilakukan adalah di daerah Kroto, karena tersebut s·ering 

mendapat" pelayanan inseminasi buatan dari petugas • 

. 
3. Membantu pelayanan inseminasi buatan 
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Hasil inseminasi buatan yang dilaksanakan selama berlan6 

sungnya Praktek Kerja Lapangan telah dilakukan pada se ~ 

kiter :;:0 ekor sap!. Dari jumlah 'tersebut hampir menyeluruh 

pada setiep kecamatan dan hasil pemeriksaan kebuntingan . 

menunjukkan kurang lebih 90 per sen dari sapi-sapi yang te 

lah di IB positif bunting. 

4. Mengikuti cara penerimaan dan pemeriksaan susu 

5. Mengikuti evaluasi biaya perkreditan sap1 perah oleh peng!! 

rus koperasi kepada peternak-peternak sebagai anggota. 

6. Penyuluhan secara langsung kepada peternak. 



BAB V 

PEMBAHASAN 

Pelayanan Kesehatan Hewan 

Dalam melaksanakan pelayanan kesehatan hewan, penu­

lis telah ikut menangani beberapa kasus penyakit, dian -

taranya : 

1. Mastitis 

Merupakan peradangan pada . • mbing dan sa luran kelenjar 

susu, dengan ditandai adanya perubahan yang spesifik 

baik sifat fisik maupun kimia dari susu. 

Radang pada kambing hampir selalu merupakan infeksi 

yang berlangsung secara akut, sub akut dan kronis, 

yang ditandai dengan kenaikan jumlah sel radang dalam 

air susu yang disertai atau tanpa disertai dengan pe­

rubehab patologia pada ke l enjarnya. 

Penyebab : yang beraigat infekaius, karena infeksi 0-

leh kuman-kuman Stereptococcus agalactis , 

Streptococcus diagalactis, Streptococcus 

uberis dan Staphilacoccus aureus • 

. Bersifat don infeksius, kerena trauma atau. 

lecet, luka pada ambing , penggunaan mesin 

perah yang tidak tepat, pemerahan tidak tu~ 

tes sehingga masih ada sisa air suau yang 

tertinggal yang merupakan media bagl per­

tumbuhan kuman, secara genetik 
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Pada sapi-sapi yang berproduksi tinggi. 

gejala klinis : Bersifat akut ditandai ambing yang 

terserang bengkak dan panas, air susu menjadi 

encer dan suhu tubuh meningkat. 

Bersifat kronis biasanya menyerang sapi-sapi 

tua, kadang-kadang tidak menunjukkan gejala 

klinis y ang jelas dan ambing be ngka k , ke ras 

dan bila diperah air susu tampak menggurnpal 

dengan warna kuning kemerahan dan pa lpasi pa­

da ambing terasa sakit. 

Diagnosa : - Berdasarkan gejala klinis. 

- Berdasarkan anamne aa. 

Pemeriksaan air susu sec~ra fisik dan 

kimia .• 

Perlu diketahui bahwa pada sapi yang terkena mas -

titis secara fisik terjadi perubahan pada air susu, 

yaitu 

- Warna, yang biasanya putih kekuningan, men -

jadi kuning kemerahan k arena bercampur de -

ngan sel-sel darah. 

- bau, be rubah menjadi agak asam. 

- rasa, biasanya agak manis atau gurih berubah 

menjadf agak asin atau ge tir. 

- konsistensi yang biasanya agak. kental, berubah 

menjadi encer dan secara mikroskopis didapatkan 

adanya sel-sel leukosit dan kuman dalsm jurnlsh 

beser. 
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Pencegahan 

Pengobatan 

cara pemerahan yang baik 

- menghindari terjadinya luka-luka pada 

ambing at au puting susu. 

- sanitasi kandang yang baik. 

Mammin intra mamae, dengan komposisi 

Kanamycin sulphate 50,7 mg 

Dihydeostreptomycin sulphate 282 mg 

Procain-Panicilin G 200.000 IU 

Diaphenylsulphone 550 mg 

- Kombinasi injeksi dengan Della - liver 

dan vitamin B complex intra muscular 

untuk meningkatkan kondisi tubllu dan 

nafsu makan. 
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2. Retensio secundinarum 

Adalah keadaan patologi dimana pengeluaran selaput 

foetus (placenta foetalis) melebihi dari waktu yang no~ 

mal (lebih dari 12 jam) setelah kelahiran foetusnya. S~ 

cara normal selaput foetus akan terlepas dalam waktu 

3 - 8 jam post partus. Retensio secundinae dapat berj~ 

lan 4 - 8 hari atau lebih, bila tidak afa pertolongan. 

Dalam keadaam demikian selaput foetus akan mengalami p~ 

rubahan-perubahan pembusukan di dalam saluran alat kela 

min khususnya di dalam uterus aehingga bersifat toxis ba 

gi uterus . 

Penyebab - gangguan mekanis yaitu sebenarny&se­

laput foetus telah terlepas dari din­

ding uterus, tetapi t i ~ak dapat terle-



pas dan keluar dari alat kelamin karena 

masuk ke delam kornua uteri yang tidak 

bunting, canalis cervicalis yang terlalu 

cepat menutup, sehingga selaput foetus 

terjepit. 

- karena induk kekurangan kekuatan untuk 

mengeluarkan selaput foetus; 

- gangguan pelepssan secundinae dari carun­

cula. Hal ini dapat disebabkan oleh ada­

nya radang akut atau oleh adanya kelahiran 

dari anak yang terlalu cepat, induk kekur~' 

ngan vitamin den mineral selama bunting. 

Gejala klinis : adanya selaput foetus yang mengga~ 

tung di luar alat kelamin, labia vulva bens 

kak dan kemerah-merahan. Induk kesulitan 

urinaai karena selaput foetus menutup salu­

ran 'keluar saluran kencing . 

Bau' khas~ :pada secundinae yang menglami pe­

rubahan, kotoran coklat keluar dari alat ke 

lamin dan mengotori ekor dan pantat serta he 

I,an tampak depresi, nafsu makan menurun. 

Penangana: : vulva dibersihkan, kemudian lengan petugas 

dicuoi bersih dan diberi pelicin dangan air sa 

bun, tangan masuk ke d'alam 
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Uterus untuk melepas pertautan cotyle­

den dan caruncula secara mamual, sete­

lah terlepas placentanya uterus diiri­

gasi dengan Kalium permangganat 2 per­

mil, lalu diberi antibiotika kombinasi 

Penicilin dengan Sterptomycin secara in 

tra uterin. Diinjeksikan pula secara 

intra muscular Hemadex, vitamin B com­

pl'ex dan Xylomiden untuk mengurangi ra- , 

sa sakit. 

3. 'Helminthiasis 

Nerupakan penyakit yang disebabkan oleh parasit 

cacing . Sapi perah dapat atau sering t erserang Dis­

tomatosis atau caBing hati" t e tapi dapat juga terse­

rang parasit cacing lainnya misalnya Haemonchosis, 

Oesophagustomiasis, Ascariasisi dan lain-lainnya. 

Pada !tasus yang ditemukan aering terserang Distomatosis. 

Penyebab : Distomatosis disebabkan oleh infeksi 

c~cing Fasciola sp. 

Gejala klinis : anemia yang dapat dilihat pada mu­

kosa conjunctiva yang pucat, hewan le­

mah, kurus , pertumbuhan terhambat, bulu 

suram dan mudah sekali rontok, biBa di­

sertai diarrhe dan pada pembedahan atau 

sayatan hepar ditemukan cacing dewasanya 

pada ' saluran h epar. 
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Oedem sub mandi bula (bot t l e j aw ) da pat 

t erlihat pa da Distomatosis dan Haemon­

chosis yang kronis. 

Pencegahan:pencegahan di t ujukan pa da sani ta si kan 

dang, dimana diusahakan kandang tidak 

t erlalu lembab atau basah karena hal 

t e rsebut merupakan media yang baik ba­

gi pertumbuhan la~va ca c ing fasciola. 

Pengobatan:- injeksi dengan De lladryl sebagai an­

ti histamin. 

- Rintal be li yang men~ondunB Febante l 

750 mg dengan dosis I bolus untuil! se-

tiap 100 kg berat badan, 

secara per oral. 

pemberian 

- Calciplex dan Ne ur oboran sebagai t e­

rapi support if. 

4. Hypoca l cemia 

He rupali:an penyakit me ta bol isme pada heHan yang . 

t er jadi pada Haktu a ta u ~egera se t e l ah melahirkan ya ng 

ma nife s t asinya ditandai dengan depr e si. umum, hewan tak 

dapa t be r diri karena ke l emahan bag ian tubuh sebe lah b:: 

lakang, t i dak sadarkan diri dan se ca r a gene tik sering 

terja di pada sapi-sapi pe rah dengan produksi susu tins 

g i. 

penyebab defisiensi calcium sebagai akibat dari 

produksi susu yang tinggi secara tiba -

tiba pada sa pi y ang baru me l ahirkan. 
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Gejala klinis 

Pencegahan 

Pengo:"a tan 

5. Anorexia 

gej ala &,1~al adalah h ewan pada waktu 

berjalan sempoyongan dan berdiri le 

mah. Pada ke~c'.aan yang l ebih berat 

hewan selalu berbaring pada sisinya 

a t au pada tulang dada dengan kepala 

dijulurkan kebelakang menempel pada 

skapulanya, mencongnya kering , ano­

r exia, suhu tubuh sekitar 4 - 5°C 

di bawah normal. 

- selama periode kebuntingan hewan di 

beri makanan atau diet yang cukup 

calcium/mineral, di samping untuk ' ke 

butuhan induknya juga penting untuk 

pe rtumb.uhan tulang dari foetusnya. 

- sinar matahari yang cukup dengan ca­

ra memberikan exercise pada induknya. 

- infus den3an dextrose 5 per sen s eca-

ra intra vena a t au infus dengan Calci 

tat 250 cc intravena. 

- Biosalamin dan Ne uroboran intra mus-

cular'. 

- Vitamin D3 20 .000.000 IU. 

Merupakan suatu ge jala klinis dimana nafsu makan 

hewan menurun atau hilang sarna sekali, penyebabnya da 

pat bersifat infeksius atau non infeksius. 
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Penyebab 

Pengobatan 

- Stomatitis : yai tu pera dangan yang ter­

jadi selaput mukosa rongga mUlut. Da ­

pat disebabkan oleh virus atau bakteri, 

bahan-bahan yang bersifat toksik dan 

kelainan~kelainan pada gi gi dan rahang. 

Gangguan pada oesophagus, misalnya pe­

radangan, striktura dan lain-lain. 

- imdigesti berupa ga ngguan fungsi dari 

rumen, r et i kulum dan omasum, tetapi ti­

dak menunjukkan keradangan atau penyakit 

pada organ-organ tersebut. 

penyeb~bnya dapat berupa kesalahan pada 

diet makanan dan dapat juga dipengaruhi 

oleh adanya perubahan iklim. 

pengobatan pada atomatitis secara lekal 

dengan pember ian larutan KMn0
4 

I persen 

H202 I persen , Acidum Boricum 2 - 3 pe~ 

sen serta pengobatan causatif terhadap 

penyakitnya. 

Setelah pengobatan dilakukan terhada p 

penyebab pada organ yang bersangkutan , 

maka dilakukan pengobatan untuk menam _ 

bah atau memperbaiki nafsu makan yaitu 

denGan pemb~rian Vita~in B complex dan 

inje cravi t secara int ra muscularr 
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6. Panaritium 

Merupakan penyakit- infeksius yang ditandai dengan a-

danya kera dangan pada teracak. 

Penyebab : adanya invasi bakterial pada jaringan 

di daerah corona teracak atau pada ce 

lah-celah inter digital. 

Ge ja la klinis : t erlihat adanya pe radahgah pada t e ­

racak yang dapat meluas ke proksimal , 

biasanya disertai rasa sakit bil a ber-

jalan. 

Pencegahan: t-l enc-egahen di tujukan pada kebersihen 

kandang dan area l sekitar peternekan 

dan dihindari adanya luka-luka peda te 

recak y ang mempercepat infeksi oleh ku 

man. Penyemprotan kandang secare rutin 

oleh obat-obat enti bakteri seperti Biocid 

den Antisep. 

- Pengobatan:pada deereh l e si dibersihkan den disem-

prot dengen Gooper spray at au bahan-ba­

han tradisional seperti kapur sirih dan 

gambir. Kemudian diin j eks i dengan Pro­

cain-Fenicilin G atau Kalexy yang me-

ngandung Oxyt etracycline 50 mg. 

Untuk mengurangi rasa s aki t diinjeksikan 
.-

pul a Xylomidon dan Ne uroboran secara i n-

tra muscule.r. 
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7. Abses 

Adalah suatu gejala ke radangan yang disertai adanya 

penimbunan nanah (pus). Pada kasus yang ditemukan serinG 

terjadi abses di daerah kaki. 

Penyebab Adanya trauma atau luka yang diikuti in­

feksi bakterial sehingga terjadi pem 

bengkakan pada daerah tersebut. 

Gejala klinis : terjadi pembengkakan pada daerah ya-

ng t erkena disertai rawa panas dan sakit 

pada palpasi. Apabila yang terkena ba­

gian ektremitas, maka akan terjadi ke ­

p incangan p ada waktu berj al an. 

Pen cegahan: he ;.ran dihindari dari t er j adinya luka-luka 

pada tubuhnya at au kaki den", an cara kon­

trol ~ada kandang atau are al sekitar t e ­

mpat sapi-sapi terse but dipelihara terha­

dap adanya benda-banda atau perala tan kan 

dang yang membahayaKan dan diupayakan pens 

gunaan kandang yang memenuhi syarat. 

Pengobatan:pada daerah yang abses terlebih dahulu di 

bersihkan dengan melakuka n pungtie untuk 

menge luarkan nanah dan fibrin, dibersihkan 

dengan antiseptis. Pemberian Procain-?e -

nicilin G dan . Xylomidon intra muscular. 
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8 . Arthritis dan Luxatic persendian pin~gul 

Arthritis merupakan keradangan pada bagian ' persendi­

an (membrana sinovial dan kartilago pe rsendian) se dangkan 

luxatio merupaken suatu keadaan terlepasnya pertautan se­

tu tuleng dengan tulang yang lain atau persendian. 

Penyebab pada arthiitis dapat disebabkan oleh a­

danya invesi bakterial yang terjadi se ­

telah adanya trauma lokal. 

Se dangkan pade Luxatio biasanya disebab 

kan oleh t er jadinya kecelakeen pada sapi 

mi s alnya tertendang ol eh kawannya, ter-· 

perosok dan lai~-lain. 

Ge jale klini s : kepincangan, kebengkakan, rssa saki t 

pa da palpasi, pada luxatio hewan tidak 

da pat berjalan sarna sekali, hanya bep­

baring saja dan rasa penas pada da erah 

yang saki t . 

Pencegahan: pencegahan ditujukan pada kondisi kan -

dang atau areal peternakam yang beik. 

Pengobatan: diinjeksi dengan Procain-Penicilin G s e ­

begai anti bakterial, ~ylomidon sebagai 

penekan rasa sakit, Ne nroboran sebagai 

pe rang sang syaraf dan De lla Liver untuk 

memperbaiki komdisi t ubuh. 

Pada Luxatio pers endian pinggul pengo -

batan hanya ditujukan un t.uk memper baik i 

kondisi tubuh. 
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9. Kontrol Kesehatan pada Induk Post Partus 

Dimaksudkan sebagai p enr.nga~ ~~ untuk memperbaiki kom­

disi tubuh induk sete lah melahirkan, biasanya nafsu makan 

menurun dan kondisi tubahnya lemah. 

Penyebab 

Ge jala klinis 

Pengobatan . . 

- perawatan induk yang kurang bai~ se -

lama periode kebuntingan, misalnya ca 

ra pemberian makan. 

- induk kekurangan tenaga setelah m~ la-

hirkan, sehingga kondisi t Ubllh turun. 

- kelemahan syaraf-syaraf y ong berhubu­

ngan dengan proses kelaniram. 

nafsu makan menurun dan kondisi tu-

buh lemah. 

diinj eksi dengan kombinasi Della Live r 

dan Vitamin B complex intra muscular . 

untuk merangsang nafsu makan , pember1 

an Pro cain-Penicilin G untuk mencegah 

infeksi s elama pen~eluaran selaput .~ . . 

~oe tus serta . pemberiap Neur6boran se-

hagai perang san~ syaraf. 

Pemeriksaan Kebuntingan 

Pemeriksaan kebuntingan dilakukan dengan tujuan untuk 

men3e tahui bunting dan t i naknya serta'~mur kebunt ingan dari 

hewan. Pada sapi pemeriksaan kebuntingan di l ap angan ai _ 

lakukan de ngan cara ekploras i rektal dan pemeriksaan i ni 

dapat dilakukan mulai umur kebunt in.3an 3 - 4 bulan. 
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Di samping untuk mengetahui kebuntingan dari sapi, 

maks periksssn kebuntingan jugs dituj ukan untuk menge­

tshui siklus birshi dsn siklus reprodu~si. Tsnds-tsnds 

sspi ysng bunting melalui teknik pemeriksssn ini adalah; 

ssimetri kornua uteri, t era banya fremitus arteri uterina 

media, terabanya pembessran rongga cairsn amnion, anggo ta 

tubuh foetus terpegsng dan lsin-lainnys. Sedangkan pada 

s api yang tidak bun t ing t i dak didap atka n pembe saran ]cor·; 

nua uteri, ti dak ada fr emi t us, pada pa l pasi ovarium me-

nunjukkan fase follikular dan lain-lainnya. 

Hembantu Pe layanan Inseminasi Bus t sn. 

Indeminasi' buatan adalah prose s mendeposisikan atau 

memssukken air msni ke delam salursn ala t ke lamin betiIlA 

dengan menggunakan a l at t er tentu. Tu j uan inseminasi bu-

' atan adalah untuk menda patkan sif at genetik ternak yang 

lebih baik, sehingga dida patksn t ernak y ang produktivita~ 

nya t inggi serta e fis~ensi da lam pemel iharaan. 

Pe layanan inseminasi bua~an di l akukan sewaktu-wakt u 

t er gantung dari laporan oleh peternak tent ang sa pinya yang 

telah birahi. Inseminasi bua t an di laku~an s e cara recto-

vaginal dengan Straw semen beku ysng di datangkan da r i Ba~ 

lai Inseminasi Buatan Singosari, J 'awa Ti mur . 

Mengikut i Cara Penerimaan dan Pemeriksaan Susu 

Penerimasn dan pemer i ksaan susu oleh koperasi dilaku-
• 

kan sec ara tidak langsung , yaitu air susu yang t e lah di­

perah di kirim oleh peternak ke t empat- t empat pen ampungan 
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sementara untuk diperiksa terhada p kual i t as dan pemalsu­

an air susu, perlu di\cetahui bahwa pe meriksaan pa da t em­

pat pena mpunr; an ini tidak bcgHu langkap , h anya .b:? rs ifot 

s ementara. Se telah i t u air susu pada t e mpat-tempat pe ­

nampungan sementara tersebut dibal-la ke tempat penalnpungan 

pusat yaitu di koperasi, pada tempat penampungan ini air 

susu mengalami pemeriksaan yang lebih l engkap dibanding 

pemeriksaan pada tempat penampungan sementara yang di an­

taranya meliputi uji kualitas misalnya kadar lemak, pro­

te.in dan sebagainya, serta uji terhada p pemalsuan di an­

taranya uji al\{ohol, uji soda, uji t erhodap adanyo gula 

asing dan sebagainya. 

Setelah air susu dinyatakan baik, maka selanjutnya 

dibawa ke pabrik pengolahan produk-produk dari susu da -

lam hal ini pabrik Nestle yang terletak di Kejay~n. 

~valuasi Biaya Perkriditan oleh Pe tugas Koperasi 

Program ini dilakukan secara rutin oleh pe t ugas un­

tuk menda t a sapi-sapi hasil bantuan koperasi yang biasa­

nya mcliputi anali s a peng embalian kredit dan cata t an pr~ 

duksi sapi. Pengemoalian· kredit sa pi oleh peternak di­

l akukan dengan cara menye torkan sebagian air susunya pa­

da koperasi. 

Penyuluhan.Langsune kepada Pe t ernak 

Penyul uhan langsun3 dilaksanakan ke pada pternak se ­

cara bersamaan deng an pelaksanaan pe lay anan ke s,hatan k! 

wan, yang beru~a bagaimana pen cegahan penyakit , pemberi­

an pokan yang bc r kualitas t inggi, sanit asi dan higiene 
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kandang, tat a cara pemeliharaan t ernak dan lain-lain ma­

lah tebnak. Pada umumnya pe ternak masih kurang memper -

hatikan mas ~lah sani tasi dan h i g iene t empat pemeliharaan , 

sehingga sapi-sapinya serinz menderi t a penyaki t cacin8an 

dan pe rtumbuhannya te rhambat serta produksi susunya tur un . 
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BAB VI 

K3SHlPULAN DAN SARAN 

Selama kegiatan Praktek Kerj a Lapangan yang berlang­

sung se lama empat minggu di Hi l ayah kerj a Koperasi usaha 

Tani Ternak Suka Hakmur Grat i, Pasuruan ternyata banyak 

memberikan manfaat bagi penulis untuk menambah pengetahu­

an dan pengalaman di satu pihak dan di p i hak lain , yaitu 

bagi koperasi dan peternak dapBt memh ~ rikan beberapa ke 

simpulan dan saran yang sekiranya dopat d i pekai sebagai 

bahan ~asukan yang berma nfaat . 

Kesimpulan 

- Pelayanan kesehatan he:o/ an dilakukan qecepat munrokin 

setelah ada laporan dari pe ternak, sehingga dapat 

dih indari kejadi an-ke jadian penyakit yang fat al a -

k i bat ke terlambatan dalam penanganan. 

- Adanya kerja sarna yang baik antara piha k koperasi , 

peternak dan mahasis\,s dalsm me njalsnkan tugas sc ­

hinggs memp~rmudah k elancaran in~ormasi-informas i 

yang dibutuhkan oleh masing- masing pihak . 

- Sistem perkoperssi~n yang dikelola sedemi kian r upa 

telah memberiksn hasil yang bermsnga st bsgi peter -

nak deIsm mengembangksn usaha peternakan sapi pe -

rah, sehingga dapat mem~)erikan manfs a t yang berf.r­

ti bagi segenap Pengurus, KaryaHan dan Anggota lco ­

perasi. 
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- Kegiatan yang sering di l akukan adalah pelayanan ke-

sehatan hewan dan pemeriksaan kebuntingan. Pada 

pel ayanan keseha t an he\-lan, kasus-kasus penyakit yang 

sering ~itemui adalah Mastitis, Gangguan Repriduk 

si dan tanda klipis anorexia. 

- Sistem pembayaran kredit s api perah berpedoman pa ­

da mutu air - susu , s ehi ngga menimbulkan kesadaran 

pe ternak untuk selalii. . mbmpllrbaiki ._"istem . peterna._." 

k annya. 

- Adanya peningkatan produksi susu, popula si t ernak 

Saran 

dan pengetahuan peternak tentang pemel ihabaan t er-

naknya. 

- 9 iperlukan adanya petugas-petugas ke sehatan he,lan 

y ang bersiaga di lokasi-lokasi penampungan susu 

sehingga dengan cepat dapat menerima ingormasi dari 

pe ternak tentangkesehatan ternakmys. 

- Penyuluhan yang lebih i n tensip bagi peternsk agar 

pe terna k l ebih memperhatikan mene;enai sanitasi kan-

dang dan kualitas pakan. 

- Perlu penyediaan hijauen mabm an tern')\{ dan kebu-

buhan air yang mencukupi sel ama musim kemarau. 

- Perlu diperhatikan ten t ang pengembangbiakan ternak 

melalui Inseminasi Bua t an, karena masih banyak pe -
• 

ternak yang mengawinkan sapi-sapinya secara alami 

demgan pemaeek yang belum. diketahui kualitasnya. 
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T~bel 1. Jumlah Kasu-kssus Penyakit dan Penangannya Se­

lama Ke giatan Bidang Pelayanan Ke sehatan He-

No 

1 • 

2. 

4. 

wan. 

Gejala 

Ambing bengkak, 

agak kemerahan . 

Dingnosa 

l1astitis 

Terapi 

Kanamycin 

Sulphat, . Di­

h idrostrepto­

myc i n Sulphat, 

PPG , Diphenyl 

Sulpha t. 10cc 

intra mama e . 

?ede t, jalan ka- Lemah syaraf Bio s alamin + 

k1! be lakang pin- kaki belakang Neuroboran 10 

cang kaki bela - cc, Dexatoze-

kang agak diang- on 10cc. 1M. 

\{at. 

Keluar plasenta 

4 hari post a -

bortus 

Luka-luka pada 

teracak 

Retensio s e- Irigasi Bio-

cundinae. cid 150 cc, 

PPG 10 cc, XY 

lomidon 10 cc 

Vito B comp •. 

10 cc IM . 

Panaritium Calciplex D 

10 cc, Kalo ­

xy 20 cc, Ke 

uroboran 10 

c C. n ; 
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Jumlah 

4 

1 

3 

7 



• '5 . 

6 . 

7. 

8 . 

9. 

10. 

11 • 

Sapi post partus 

Tak da pat berdiri 

kak i be lak~ng a8ak 

bengkak . 

Kurus, bulu kusam, 

diarrhe . 

Nafsu makan turun 

Bengkak di kaki 

Bengkak pada ~aki 

dise rtai pen i mbunan 

eairan. 

Sapi ambruk pos t 

partus 

kon t r ol ke ­

sehatan 

Luxatio sen­

di pinggul. 

Helminthia­

sis . 

Anorexia 

Arthritis 

Abses 

Hi poealee­

mia 

PPG 10 ee , 

Vit.B eomp . 
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10 ee , Dell a 

liver 10 ee . 

HI . 

1'5 

Neuroboron 10 1 

ee , Caleiple x 

D 10 ee . n: 

Rintal So l i 10 

per ora l , De l ­

la dril, Eema ­

dex 10 ee . m . 

Vit. 3 co r' . .? 

10 ee , lnjek­

tavit 10 (;C . 

U!. 

10 

PPG 10 ee J :~y - '5 

lomidon 10 ee , 

neuro boran 10 

ee. It! 

Punetie eairan 1 

PPG 10 ee, Ve­

xatozoon 10 ee 

l H. 

Dextrose ~ per 1 

sEm/Caleitat 

250 ee . IV. 

Biosalamin , l:e ­

uroboran 10 ee . 



Ta be l 2. Hasil Kegiatan Pemeriksa an Kebun t i ngan dan I n­

seminasi Buaban. 

No De sa Kegia t an Po sit if Negatif 

1 • iV atu Lumbeng PKB 8 1 1 

2 . Semambung . I B + PKB 3 1 

3 . Cukur Gon- I B 

dang 

4. Dan dang gen- I B 

di s . 

5. Pandi t an PICB 41 9 

6 • . Penc ur PKB 51 3 
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J uml ah 

19 

4 

2 

2 

50 

18 
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LA~PIRAN 1. Data populasi Sapi Perah di Wilayah Kope ra-

si Us aha Tani Ternak Grati , Pasuruan . 

Jumlah 

15.1 69 

r T I 
Jantan Pendet Dara Betina 

Dewasa betina Dewa sa 

1.61 6 2.185 3. 723 7.645 

I 
i\er ~ng Lakta'"sr 

. 
Kan ang 

2. 591 5. 054 

r 1 " I I 
I 

I 1 
Bunting Tidak Buntinc; Tidak Bunting Ti.dak 

2. 494 bunt inE buntin, bunt ins 

1. 229 1.844 747 3.399 1. 655 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Salah satu kegiatan ko-asistensi mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga adalah di Balai 

Karantina Kehewanan Wilayah III Surabaya, yang ditempat­

kan di Stasi on Karantina Kehewanan Udara Juanda Surabaya , 

Stasi on Karantina Kehewanan Laut di Tanjung Pe rak Sura­

baya dan Kamal Madura. Program ini diharapkan dapat 

memberi manfaat bagi mahasiswa untuk memahami beberapa 

aspek tentang karantina yang mel iputi tugas karantina, 

prosedur keluar masuknya hewan, bahan asal hewan dan 

hasil bahan asal hewan serta pelaksanaan tugas dan tindak 

karantina . 

Balai Karantina Kehewanan berada di bawah Pusat 

Karantina Pertanian. Karantina sebagai First Line of 

Defence telah membantu melaksanakan tindak pengamanan 

dengan mencegah terintroduksinya penyakit yang berbahaya 

yang akan berpindah dari hewan ke manusia atau sebalik­

nya . Dengan demikian karantina dapat dimisalkan sebagai 

saringan agar penyak~t tertangkap dalam saringan ini dan 

dapat dimusnahkan . 

Peranan karantina dalam usaha 

peternakan di Indonesia sangatlah 

meningkatkan bidang 

penting . Hal ini 

karena Pemerintah masih melakukan impor bibit unggul dan 

bahan asal hewan dari negara lain . Selain itu pengiriman 

ternak, hewan kesayangan, bahan asal hewan dari satu 
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pulau ke pulau lainnya sangat sering dilakukan di Indone­

sia. Maka dari i tu untuk mencegah mel uasnya penyaki t 

menular baik yang berasal dari dalam negeri maupun luar 

negeri, Pemerintah perlu mendirikan karantina. 



BAB II 

BALAI KARANTINA KEHEWANAN 

Sejarah Karantina Kehewana n 

Tindakan karantina di Indonesia dimulai pada tanggal 

13 Agustus 1912, yang t ercantum dalam LN No . 432. 

Karantina berasal dari bahasa Latin quadraginta atau 

bahasa Italia quaranta yang berarti 40 yaitu masa isolasi 

adalah 40 hari. Maksud karantina hewan adalah menjauhkan 

hewan dari hewan-hewan lain berupa pengasingan atau 

tindakan lain yang diambil untuk menghindari penyebaran 

suatu penyakit menular. 

Kedudukan , Tugas dan Fungsi Balai Karantina Kehewanan 

Berdasarkan SK Mentan RI No . 316/Kpts/Org/5/ 1978 maka 

- Balai Karantina Kehewanan adalah Unit Pelaksana Teknis 

di bidang penolakan penyakit hewan dalam lingkungan 

Departemen Pertanian yang berada di bawah dan bertang­

gung jawab kepada Direktorat Jendral Peternakan. 

- Balai Karantina Kehewanan mempunyai tugas melaksanakan 

penolakan masuknya penyakit hewan yang berasal dari 

luar negeri, pencegahan penyebaran penyakit hewan dari 

satu wilayah ke wilayah lain dan pangamanan penyakit 

bagi negara pengimpor hewan, bahan asal hewan dan hasil 

bahan asal hewan sesuai dengan peraturan perundang­

undangan yang berlaku . 
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- Balai Karantina Kehewanan mempunyai fungsi : 

a. melaksanakan penerapan peraturan dan penertiban 

lalu lintas hewan, bahan asal hewan dan hasil bahan 

asal hewan serta melaksanakan pencegahan penyakit 

menular melalui lalu lintas hewan. 

b. melaksanakan pengamatan karantina kehewanan dan 

saran penunjukan serta penutupan stasiun karantina 

di wilayahnya. 

c. melaksanakan pengumpulan, analisa dan penelaahan 

data lalu lintas hewan serta perijinan lalu lintas 

hewan, bahan asal hewan dan hasil bahan asal hewan. 

Stasiun Karantina Kehewanan merupakan sarana fisik tempat 

melaksanakan kegiatan karantina kehewanan. 

Lokasi Balai Karantina Kehewanan 

Balai Karantina Kehewanan (BKK) menurut SK Menteri 

Pertanian RI No. 316/Kpts/Org/5/1978 dibagi menjadi lima 

wilayah yaitu : 

a. BKK wilayah I berkedudukan di Medan Sumatera Utara 

yang meliputi wilayah pelayanan Propinsi Aceh, Suma­

tera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi. 

b. BKK Wilayah II berkedudukan di Jakarta yang meliputi 

wilayah pelayanan Propinsi Sumatera Selatan, Bengku­

lu, Lampung, Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, D.I. 

Yogyakarta dan Kalimantan Barat. 
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c. BKK Wilayah III berkedudukan di Surabaya Jawa Timur 

yang meliputi wilayah pelayanan Propinsi Jawa Timur, 

d. 

Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, 

Tengah. 

BKK Wilayah IV berkedudukan di Denpasar 

meliputi wilayah pelayanan Propinsi Bali, 

dan Timor Timur. 

Kalimantan 

Bali yang 

NTB, NTT 

e. BKK Wilayah V berkedudukan di Ujung Pandang Sulawesi 

Selatan yang meliputi wilayah pelayanan Propinsi 

Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah, 

Sulawesi Utara, Maluku dan Irian Jaya. 

Persyaratan dan Sarana Karantina 

Berdasarkan SK Mentan RI No. 328/Kpts/OP/5/1978 pada 

Bab II pasal 2 yaitu : 

1. Wewenang karantina hewan di Stasiun Karantina dilaku­

kan oleh Dokter Hewan Karantina yang ditunjuk oleh 

dan bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Peter­

nakan. 

2. Apabila Dokter Hewan Karantina yang ditunjuk tidak 

ditempat atau berhalangan maka wewenang pelaksanaan 

tindak karantina dilakukan oleh Dokter Hewan Pemerin­

tah yang terdekat yang ditunjuk oleh Dokter Hewan 

Karantina yang berwenang. 

3. Apabila disuatu Stasiun Karantina belum terdapat 

Dokter Hewan Karantina maka wewenang pelaksanaan 
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karantina dilakukan oleh petugas karantina hewan di 

bawah pengawasan Dokter Hewan Karantina yang berwe­

nang. 

Pelaksanaan Tugas Karantina 

Sebelum hewan diijinkan untuk dibawa ke luar negeri 

atau masuk ke dalam negeri serta pemasukan dan pengeluar­

an hewan antar pulau atau daerah. perlu dilakukan peme­

riksaan yang teliti terhadap hewan yang bersangkutan. 

Selain itu perlu diberikan pengebalan. pengobatan at au 

pemusnahan tergantung pada keadaan hewan tersebut. 

Di Indonesia penyakit-penyakit yang dianggap sangat 

penting dalam tindak karantina antara lain: Apthae Epi­

zooticae (AE). Septichemia Epizooticae (SE). Anthrax. 

Surra. Jembrana. Rabies. Brucellosis. Piroplasmosis. New 

Castle Disease (NO). Malleus. Anaplasmosis. dll. Penya­

kit-penyakit tersebut perlu mendapat perhatian yang lebih 

baik karena dapat berbahaya bagi populasi ternak itu 

sendiri. juga berbahaya bagi manusia untuk yang bersifat 

zoonosis. 

Penyakit-penyakit lain yang tidak disebutkan di at as 

bukan berarti tidak penting. melainkan perlu diketahui 

sebagai pedoman dalam melaksanakan tindak karantina 

sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. 



I. 

BAB III 

PROSEDUR KARANTINA HEWAN 

Karantina hewan adalah identik dengan pengawasan 

lalu lintas hewan. Ada dua macam karantina yaitu karan­

tina laut dan karantina udara. Lalu lintas hewan di 

darat tidak dijumpai adanya karantina darat. melainkan 

hanya sebuah pos pengawasan lalu lintas hewan yang dise­

but Check Point yang mengawasi lalu lintas hewan antar 

propinsi yang terdapat dalam satu pulau. Pada prinsipnya 

pos pengawasan lalu lintas hewan ini bertindak sebagai 

karantina pula. karena juga mengawasi dan memeriksa semua 

surat pengiriman hewan yang disertai sur at keterangan 

kesehatan. Pos pengawasan lalu lintas hewan ini tidak 

berada dalam lingkungan Balai Karantina Kehewanan wilayah 

tertentu melainkan pengelolaannya diselenggarakan oleh 

Dinas Peternakan Daerah. 

Karantina Laut 

Umumnya ternak yang dikirim baik ekspor. impor atau 

antar pulau dalam satu wilayah Republik Indonesia melalui 

laut adalah ternak besar misalnya sapi. kerbau. kuda dan 

sebagainya. Hal ini disebabkan daya angkut kapal laut 

yang besar. daya tahan ternak tersebut relatif tinggi. 

juga pertimbangan ekonomi karena umumnya angkutan laut 

relatif lebih murah walaupun alat trasportasi kapal laut 

memerlukan waktu yang relatif lebih lama. 
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Selain ternak. yang dikirim melalui laut berupa 

bahan asal hewan seperti kulit. tulang. tanduk. juga 

makanan ternak dan madu serta kadang-kadang DOC (Day Old 

Chick) . 

Karantina Udara 

Hewan yang dikirim menggunakan alat transportasi 

udara umumnya hewan keeil misalnya anjing. kueing. unggas 

dan lain-lain. Hal ini disebabkan pengangkutan dengan 

pesawat terbang lebih eepat tiba. daya tahan hewan terse­

but relatif rendah dibandingkan dengan hewan besar. 

membutuhkan pakan yang relatif sedikit selama perjalanan. 

daya tampung alat transportasi udara relatif lebih keeil 

sehingga eoeok digunakan untuk hewan keeil. 

Bahan asal hewan yang biasa dikirim melalui trans­

portasi udara ini adalah kulit. Selain itu juga telur. 

madu dan DOC. 

Petunjuk Mengenai Pemasukan dan Pengeluaran Anjing. 

Kueing. Kera dan Hewan Sebangsanya 

Menurut Stbl. 1926 No. 452 : 

1. Dilarang memasukkan anjing. kueing. kera dan 

sanya ke daerah-daerah Madura dan sekitarnya. 

NTB. NTT. Maluku. Irian Jaya. Kalimantan Barat 

pulau-pulau yang termasuk pulau Sumatera. 

Timur. 

sebang­

Bali. 

serta 

Timor 
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2. Anjing, kucing, kera dan hewan sebangsanya yang se­

cara gelap masuk ke daerah tersebut di atas akan di­

musnahkan dan yang berada di dalam kapal (laut/udara) 

tidak diperbolehkan turun. 

3. Setiap orang yang ingin membawa anjing, kucing, kera 

dan hewan sebangsanya ke daerah lain di dalam wilayah 

R.I. supaya mengajukan permohonan ijin ke Dinas 

Peternakan setempat dalam waktu sekurang-kurangnya 

satu minggu sebelumnya untuk mendapat ijin pengeluar­

an hewan dari daerah tersebut. Dalam surat permohon­

an hendaknya disebutkan tentang: jenis, kelamin, 

umur, tanda-tanda khusus atau nama dari hewan terse­

but serta tempat tujuan dan alat angkutan yang digu­

nakan. 

4. Bila daerah tempat tinggal hewan termasuk daerah be­

bas Rabies dan tidak melalui daerah berjangkit Rabies 

maka Dinas Peternakan setempat memberikan surat 

keterangan dimana hewan berada selama 4 bulan ter­

akhir. Surat keterangan tentang pengeluaran hewan 

dilampiri : 

a. Surat Keterangan Kesehatan Hewan dari Dokter 

Hewan yang berlaku maksimum 5 hari sebelum 

hewan berangkat. 

b. Surat vaksinasi Rabies yaitu vaksin anti Ra­

bies sekurang-kurangnya 14 hari sebelum hewan 

berangkat (daerah be bas Rabies tidak perlu 
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vaksinasi, dan vaksinasi diberikan di daerah 

tujuan). 

5. Bila di daerah tempat tinggal hewan terserang Rabies 

atau melalui daerah yang berjangkit Rabies maka dari 

Dinas Peternakan setempat diteruskan ke Dirjen Peter­

nakan C.g. Direktur Kesehatan Hewan. 

6. Untuk memperoleh Surat Ijin Pengeluaran dari Dirjen 

Peternakan c.g. Direktur Kesehatan Hewan, permohonan 

ijin harus disertai sur at asli/copy tentang surat ke­

terangan dari Dinas Peternakan setempat yang me­

nerangkan bahwa hewan-hewan tersebut dapat dikirim ke 

luar daerah yang bersangkutan. 

7. Surat Ijin Pengeluaran hewan dikirim kembali ke Di­

nas Peternakan setempat untuk disampaikan ke yang 

bersangkutan. 

8. Di tempat pengeluaran, pemilik/pengirim wajib lapor 

ke Dokter Hewan Karantina di pelabuhan (laut/udara). 

9. Jika pada pemeriksaan hewan ternyata sehat atau tidak 

menunjukkan tanda-tanda Rabies dan sur at keterangan 

lengkap, maka Dokter Hewan Karantina memberi Surat 

Persetujuan Muat dan Surat Kesehatan. 

10. Di tempat tujuan, pemilik/pengirim wajib lapor ke 

Dokter Hewan Karantina segera setelah sampai di pe­

labuhan tujuan atau ke Dinas Peternakan di tempat 

tujuan paling lambat 24 jam setelah tiba dengan mem­

bawa surat-surat keterangan beserta hewannya. 
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Jika pada pemeriksaan kesehatan ternyata hewan sehat 

atau tidak menunjukkan tanda-tanda Rabies dan sur at 

keterangan lengkap maka Dokter Hewan Karantina mem-

beri Surat Keterangan Kesehatan dan hewan dapat 

segera dikeluarkan dari karantina. 

Jika pada pemeriksaan ternyata hewan sehat at au 

tidak menunjukkan tanda-tanda Rabies tetapi surat­

surat keterangan yang diperlukan tidak lengkap maka 

Surat Keterangan Kesehatan baru dapat diberikan oleh 

Dokter Hewan setelah sur at-sur at dilengkapi. 

13. Jika pada pemeriksaan tidak ada keyakinan bebas 

Rabies maka hewan dikenakan tindak karantina selama 

4 bulan. Setelah mas a karantina ternyata hewan 

sehat maka Dokter Hewan Karantina dapat memberikan 

Surat Keterangan Kesehatan dan hewan segera dapat 

dikeluarkan dari karantina. 

Ijin Lalu Lintas Hewan/Ternak, Bahan Asal Hewan, Hasil 

Bahan Asal Hewan 

Menurut Surat Keputusan Direktur Jenderal Peternakan No. 

718/Kpts/DJP/DEPTAN/1982 : 

1. Sur at ijin untuk ternak bibit dikeluarkan oleh Dirjen 

Peternakan disertai Surat Pengeluaran dari Kepala 

Dinas Peternakan Propinsi. 

2. Surat ijin ternak potong dikeluarkan oleh Kepala 

Dinas Peternakan . surat ijin ini merupakan pelaksa-



12 

naan alokasi jatah ternak potong berdasarkan Surat 

Keputusan Dirjen Peternakan. 

3. Sur at ijin bahan asal hewan dan hasil bahan asal 

hewan untuk perdagangan dikeluarkan oleh Dirjen 

Peternakan. 

4. Sur at ijin bahan asal hewan dan hasil bahan asal 

hewan untuk keperluan sendiri tidak memerlukan surat 

ijin kecuali dari daerah tertular penyakit karantina 

seperti tercantum dalam SK Menteri Pertanian No. 

328/Kpts/OP/5/1978 tentang Peraturan Penolakan Penya­

kit dan Karantina Hewan. 

Peraturan Karantina Hewan 

Menurut SK Mentan No. 422/Kpts/ lb 720/6/1988 

Pasal 8 

Siapapun dilarang memasuki instalasi/instalasi sementa­

ra tanpa ijin tertulis dari kepala stasiun kecuali 

petugas karantina hewan yang sedang bertugas. 

Pasal 9 : 

1. Dilarang memelihara, memotong dan membunuh hewan di 

daerah pelabuhan/bandara udara atau instalasi/in­

stalasi sementara kecuali dengan ijin Dokter Hewan 

Karantina. 

2. Dilarang membuang bangkai hewan, rumput sisa/bekas 

makanan hewan dan bahan at au benda lain yang telah 

berhubungan langsung dengan hewan yang diangkut di 
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daerah pelabuhan, bandara udara atau instalasi 

sernentara. 

Pasal 15 : 

Perneriksaan kesehatan hewan, bahan asal hewan atau 

hasil bahan asal hewan dilaksanakan pada siang 

(antara terbit dan terbenarnnya rnatahari) kecuali 

keadaan tertentu rnenurut pertirnbangan Dokter 

Karantina dapat dilaksanakan pada rnalarn hari. 

Pasal 16 : 

1. Masa Karantina adalah : 

hari 

dalarn 

Hewan 

a. Untuk hewan irnpor kecuali hewan yang akan lang­

sung dipotong dan DOC adalah 14 hari atau seba-

gairnana ditetapkan dalarn Surat Ijin Pernasukan. 

b. Untuk hewan yang akan diekspor sesuai dengan 

waktu untuk penanganan tindak karantina atau se­

suai dengan perrnintaan negara tujuan. 

c. Untuk hewan yang diangkut antar pulau, kecuali 

hewan yang akan langsung dipotong dan unggas, di 

daerah pengirirnan 7 hari dan di daerah penerirna 

3 hari. 

Pasal 19 

Setiap pernasukan hewan, bahan asal hewan dan hasil 

bahan asal hewan disertai 

a. Sur at Keterangan Kesehatan 

b. Surat Keterangan Asal yang rnenerangkan bahwa bahan 

asal hewan dan hasil bahan asal hewan tersebut 
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berasal dari daerah yang tidak terjangkit penyakit 

karantina golongan I atau oleh perwakilan RI setem­

pat jika datang dari luar negeri. 

c. Surat Keterangan mutasi muatan (untuk hewan dan ke­

terangan tidak terjadi kontaminasi selama dalam per­

jalanan, catatan suhu untuk bahan asal hewan, hasil 

bahan asal hewan yang dipersyaratkan diangkut pada 

suhu rendah) dari pilot/nahkoda. 

d. Surat ijin pemasukan bagi yang dipersyaratkan untuk 

pemasukan dari luar negeri atau sur at keterangan 

pengeluaran/pemasukan untuk pengangkutan antar dae­

rah pulau wilayah RI. 

Pasal 22 

1. Jika dalam pemeriksaan di at as alat angkut dijum­

pai bahan asal hewan, hasil bahan asal hewan yang: 

a. Keutuhannya tidak terjamin at au 

b. Terjadi kontaminasi at au 

c. Menunjukkan perubahan sifat yang diduga dapat 

membahayakan kesehatan manusia atau hewan atau 

d. Berasal dari negara / daerah dari mana pemasukan 

bahan asal hewan, hasi I bahan asal hewan maka 

bahan asal hewan, hasi I bahan asal hewan yang 

dicurigai tersebut ditolak pemasukannya atau 

dimusnahkan di daerah pelabuhan/bandara udara 

atau instalasi. 



15 

2. Jika pemeriksaan tidak mungkin di atas alat angkut 

maka pemeriksaaan dilakukan di daerah pelabuhan/ 

bandara udara, instalasi at au instalasi sementara 

jika diperlukan pemeriksaan laboratorium selama me-

nunggu hasil pemeriksaan bahan asal hewan, hasil 

bahan asal hewan ditahan di tempat tersebut di 

atas. 

3. Pengangkutan bahan asal hewan, hasil bahan asal he-

wan ke instalasi atau instalasi sememtara untuk 

keperluan pemeriksaaan sebagaimana ayat 2 dilaksa-

nakan di bawah pengawasan petugas karantina hewan. 

Prosedur Pengiriman 

a. Ternak 

Pemilik 

Disnak Tk I 
setempat 

Keterangan : 

Disnak Tk II 
pengeluaran 

Disnak Tk II 
pemasukan 

ternak bibit antar pulau 
ternak potong antar pulau 
DOC / unggas 

SKKH Surat Keterangan Kesehatan Hewan 

Dirjennak 

Karantina 
hewan 

SKKH 
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b. Bahan dan Hasil Bahan Asal Hewan 

Pemi 1 ik 

Disnak Tk II 
asal 

Disnak Tk I 
asal 

Dirjennak 

Karantina 
hewan 

Keterangan : 
untuk eksport, import dan antar pulau 
SKKH : Surat Keterangan Kesehatan Hewan 

c. Anjing. Kucing. Kera dan Sebangsanya 

Pemilik 

Disnak Tk II 
setempat 

Disnak TK I 

Dirjennak 
cq 

Dirkeswan 

Karantina 
hewan 

Keterangan : 
dari daerah tertular ke daerah tertular 
dari daerah be bas Rabies ke daerah tertular 

SKKH : Surat Keterangan Kesehatan Hewan 

SKKH 

SKKH 



d. Satwa Liar yang Tidak Dilindungi 

Pemilik 

Sub 
BPPA 

Keterangan : 
souvenir 

Kanwil 
Kehutanan 

perdagangan interinsulair 
perdagangan eksport 

BKSDA 

Karantina 
hewan 

BPPA Balai Perlindungan dan Pelestarian Alam 
BKSDA Balai Konsenrvasi Sumber Daya Alam 
PHPA Perlindungan Hutan dan Pelestarian Alam 
SKKH Sur at Keterangan Kesehatan Hewan 
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Ditjen 
PHPA 

SKKH 



BAB IV 

KEGIATAN DI KARANTINA 

Setelah kami ko-asistensi di Balai Karantina Kehewa­

na Wi 1 ayah I I I Surabaya pada tangga 1 29 Jun i - 4 Ju 1 i 

1992, maka yang dapat kami laporkan adalah 

1. Stasion Karantina Hewan Juanda - Surabaya 

Kami ko-asistensi di stasion karantina hewan Juanda 

Surabaya pada tanggal 29 - 30 Juni 1992. 

Jumlah petugas di stasi un karantina hewan Juanda 

Surabaya adalah 11 orang ditambah dengan 2 dokter hewan 

yaitu Drh Soedjartiningsih dan Drh Heru Isnawan. Stasion 

karantina hewan ini melayani baik kegiatan domestik 

(pengiriman atau penge 1 uaran antar pu 1 au) atau kegiatan 

Internasional (kegiatan eksport - import). 

Para petugas berada di stasion karantina selama ada 

jadwal penerbangan, sehingga ada 3 kali pergantian petu­

gas jaga yaitu pukul 04.00 - 10.00 , 10.00 - 16.00 dan 

16.00 - 23.00 WIB. Ada dua tempat pemeriksaan hewan, 

bahan asal hewan dan hasil bahan asal hewan, yaitu untuk 

yang pemeriksaan kedatangan dan pemeriksaan pemberangkat­

an. 

Selama kami berada di sini kegiatan ekspot yang 

dilakukan adalah pengiriman bird's nest asal dari Sura­

baya dengan tu juan Singapore dan Hongkong. Se 1 a i n i tu 

juga pengiriman Python snake skin's asal dari Surabaya 
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dengan tujuan USA . Kegiatan domestik yang ada adalah 

pengiriman telur, DOC, ayam kate, ayam Bangkok, ayam 

Jantan Buras , burung merpati dan burung perkutut dari 

Surabaya ke daerah tujuan Ujung Pandang dan Balikpapan. 

2 . Stasion Karan t ina Hewan Tanjung Perak - Surabaya 

Kami ko-asistensi di stasion karantina hewan Tanjung 

Perak Surabaya pada tanggal 1 - 2 Juli 1992 . 

Jumlah petugas yang ada di stasion karantina hewan 

Tanjung Perak Surabaya adalah 14 orang ditambah 2 orang 

dokter hewan yaitu Drh . Bambang Sapto Wiratmo dan Drh . Ni 

Luh Darmini . Pengawasan terhadap hewan, bahan asal hewan 

dan hasil bahan asal hewan dilakukan petugas dengan cara 

keliling pelabuhan. 

Pada prinsipnya kegiatan yang dilakukan di karantina 

laut ini adalah sama dengan karantina udara Juanda. 

Pemeriksaan di tekankan pada ke I engkapan surat-surat, 

kondisi hewan, bahan asal hewan dan hasi I bahan asal 

hewan. Pada umumnya karantina hewan Tanjung Perak hanya 

merupakan transit at au persinggahan sementara bagi ternak 

yang masuk atau keluar Pulau Jawa . 

Selama kami ko-asistensi di stasion karantina hewan 

ini kegiatan yang sempat kami ketahui adalah pemasukan 

Sapi jantan dari Kupang yang akan dibawa ke Jakarta, 

dengan demikian stasi on karantina hewan Tanjung Perak 

merupakan transit saja. Se I ai n i tu juga ada pengiriman 
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makanan ternak dari Surabaya ke daerah tujuan Kalimantan . 

3 . Stasion Kar an tina Hewan Kamal - Madura 

Kami ko-asistensi di stasion karantina hewan Kamal 

Madura pada tanggal 3 - 4 Juli 1992. 

Jumlah petugas piket (jaga ) yang ada di stasion 

karantina hewan Kamal Madura ada 5 orang dengan ditambah 

1 dokter hewan yai tu Drh. Emmy Krismawarti . Prosedur 

pengiriman dan pemasukan hewan, bahan asal hewan, dan 

hasi l bahan asal hewan adalah sama dengan stasion karan­

tina yang lain . 

Selama kami ko-asistensi di stasi on karantina hewan 

Kamal Madura , kegiatan yang terl ihat ramai pada umumnya 

sore atau malam hari . Kegiatan yang ada ialah : pemasuk­

an DOC dari Purwosari dengan tujuan Pamekasan, pemasukan 

ayam broi ler, pengiriman sapi Madura ke daerah tujuan 

Tangerang dan Surabaya . 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah melaksanakan kegiatan ko-asistensi di Balai 

Karantina Kehewanan Wilayah III Surabaya, maka kami dapat 

mengambil kesimpulan bahwa : 

1 . Karantina hewan mempunyai peran yang sangat besar 

dalam Pembangunan Nasional terutama di bidang peter­

nakan , karena karantina hewan merupakan pintu utama 

dalam pencegahan, pemberantasan dan penolakan penya­

kit hewan yang dapat menular ke hewan atau manusia. 

2. Pelaksanaan tindak karantina tidak dapat dipisahkan 

dari peran instansi terkait. 

3 . Pelaksanaan tindak karantina di lapangan memerlukan 

kesiagaan dan kewaspadaan yang tinggi baik di bandara 

udara maupun pelabuhan laut. 

Mengingat begitu pentingnya peran karantina hewan, 

kami menyarankan : 

1 . Kepada yang berwenang untuk meningkatkan kewaspadaan 

terhadap keluar masuknya hewan, bahan asal hewan dan 

hasil bahan asal hewan . 

2. Kesadaram Masyarakat perlu ditingkatkan demi tercip­

tanya suatu keadaan yang selaras dengan peraturan 

yang telah ditetapkan. 

3. Perlu dilakukan koordinasi an tara petugas karantina 

hewan dengan instansi lain seperti petugas keamanan. 
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